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ABSTRAK 

PENGARUH PERSEPSI MAHASISWA, LINGKUNGAN KELUARGA, 

DAN PERTIMBANGAN PASAR KERJA TERHADAP MINAT 

MAHASISWA JURUSAN AKUNTANSI BERKARIR DI PERBANKAN 

SYARIAH RELIGIUSITAS SEBAGAI PEMODERASI 

(Studi Pada Mahasiswa Jurusan Akuntansi di Perguruan Tinggi Negeri di 

Provinsi Lampung) 

Oleh 

ALIT SAIPULLOH 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi mahasiswa, 

lingkungan keluarga, dan pertimbangan pasar kerja terhadap minat mahasiswa 

akuntansi untuk berkarir di sektor perbankan syariah, dengan religiusitas sebagai 

variabel moderasi. Fenomena rendahnya minat mahasiswa terhadap karir di 

perbankan syariah menjadi latar belakang penelitian ini, meskipun sektor tersebut 

mengalami pertumbuhan signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran 

kuesioner kepada mahasiswa jurusan akuntansi dari beberapa perguruan tinggi. 

Data dianalisis menggunakan model regresi moderasi dengan bantuan software 

SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa, lingkungan 

keluarga, dan pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 

minat berkarir di perbankan syariah. Selain itu, religiusitas terbukti memperkuat 

pengaruh persepsi mahasiswa dan pertimbangan pasar kerja terhadap minat 

tersebut, namun tidak memoderasi hubungan antara lingkungan keluarga dan minat 

karir. Temuan ini mengindikasikan bahwa aspek internal seperti nilai religius dan 

persepsi individu lebih dominan dalam menentukan minat karir mahasiswa 

dibandingkan pengaruh eksternal seperti lingkungan keluarga. Penelitian ini 

memberikan kontribusi teoretis dengan menggabungkan Theory of Planned 

Behavior dan Self-Determination Theory dalam konteks karir syariah, serta 

memberikan implikasi praktis bagi institusi pendidikan dan industri perbankan 

syariah dalam merancang strategi peningkatan minat karir mahasiswa. 

 

Kata kunci: Minat Karir, Perbankan Syariah, Persepsi Mahasiswa, Religiusitas, 

TPB 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF STUDENT PERCEPTIONS, FAMILY 

ENVIRONMENT, AND LABOR MARKET CONSIDERATIONS ON THE 

CAREER INTEREST OF ACCOUNTING STUDENTS IN ISLAMIC 

BANKING: RELIGIOSITY AS A MODERATOR  

(A Study on Accounting Students at Public Universities in Lampung Province) 

By  

ALIT SAIPULLOH 

 

This study aims to analyze the influence of student perceptions, family environment, 

and labor market considerations on accounting students’ interest in pursuing 

careers in Islamic banking, with religiosity as a moderating variable. The research 

is motivated by the low interest of students in Islamic banking careers despite the 

sector’s rapid development in recent years. A quantitative approach was employed 

through a survei method using questionnaires distributed to accounting students 

from several universities. The data were analyzed using a moderation regression 

model with the assistance of SPSS software. The results indicate that student 

perceptions, family environment, and labor market considerations have a 

significant positive effect on career interest in Islamic banking. Additionally, 

religiosity strengthens the influence of student perceptions and labor market 

considerations but does not moderate the relationship between family environment 

and career interest. These findings suggest that internal factors such as religious 

values and individual perceptions play a more dominant role in shaping career 

interest than external influences like family environment. The study contributes 

theoretically by integrating the Theory of Planned Behavior and Self-

Determination Theory within the context of Islamic career choices. It also offers 

practical implications for educational institutions and the Islamic banking industry 

in designing strategies to increase student interest in Islamic banking careers. 

 

Keywords: Career Interest, Islamic Banking, Student Perception, Religiosity, TPB 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri perbankan syariah di Indonesia saat ini menunjukkan tren penguatan yang 

signifikan. Laporan dari Salam Gateway menunjukkan bahwa Indonesia 

menempati urutan ke-7 sebagai negara dengan aset keuangan syariah terbesar di 

dunia pada tahun 2020. Aset keuangan syariah di Indonesia tercatat mencapai Rp 

2.450,55 triliun, yang setara dengan sekitar US$ 163,09 miliar, pada posisi per 

Juni 2023. Data ini mencerminkan pertumbuhan sebesar 13,37% (yoy) dengan 

pangsa pasar sebesar 10,94% terhadap total keuangan nasional (OJK, 2024). 

pencapaian ini didasarkan pada potensi permintaan domestik, mengingat 

Indonesia memiliki populasi Muslim terbesar di dunia, yaitu 237,56 juta jiwa atau 

86,7% dari total populasi (Binekasri, 2023). Gambar 1.1 di bawah menunjukkan 

peringkat negara dengan aset keuangan syariah terbesar. 

 

Gambar 1.1 Peringkat Aset Keuangan Syariah Terbesar di Dunia (US$) 

Sumber: Salaam Gateway (2020) 

Konsep perbankan syariah diganti dengan UU No. 10 Tahun 1998 tentang 

perbankan. Bank Indonesia (BI) mengeluarkan regulasi untuk pendirian Unit 
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Usaha Syariah (UUS), cabang syariah, dan jaringan dan lembaga di kantor Bank 

Umum Syariah (BUS) dan Bank Umum Konvensional (BUK) sebagai tanggapan 

atas pengesahan undang-undang ini (Umam, 2020). 

 

Bank syariah adalah institusi keuangan yang berfungsi sebagai perantara dan 

penyedia layanan finansial berdasarkan nilai-nilai Islam, terutama yang 

menghindari bunga (riba), aktivitas spekulatif yang tidak produktif seperti 

perjudian, dan hal-hal yang tidak jelas dan meragukan. Bank ini beroperasi secara 

adil dan hanya mendanai bisnis halal. Bank syariah secara aktif membantu 

mencapai tujuan ekonomi Islam yang berfokus pada kesejahteraan sosial selain 

menghindari bunga (Ihwanudin, 2020). Perbankan syariah didirikan dengan tujuan 

mengatur bisnis agar sesuai dengan prinsip syariah. Tujuannya adalah untuk 

membangun keadilan ekonomi melalui pembagian keuntungan investasi, dan 

meningkatkan kualitas hidup melalui penyediaan peluang yang adil. Oleh karena 

itu, bank syariah diharapkan dapat meningkatkan ekonomi dan menciptakan 

lapangan kerja baru, sehingga meningkatkan kesejahteraan masyarakat pada 

akhirnya (Maimun, 2022). 

 

Peningkatan jumlah perbankan syariah di Indonesia telah menjadi indikator 

keberhasilan ekonomi syariah. Bank Muamalat Indonesia (BMI) adalah bank 

syariah pertama di Indonesia yang menerapkan prinsip syariah dalam 

operasionalnya. BMI didirikan oleh kelompok perbankan Majelis Ulama 

Indonesia pada 1 November 1991. Dengan menerapkan sistem bagi hasil dalam 

produk-produknya, BMI dapat mempertahankan kinerja tanpa bergantung pada 

fluktuasi suku bunga simpanan yang sering berubah. Ini mengurangi biaya 

operasionalnya dibandingkan dengan bank konvensional. Bank syariah harus tetap 

berkinerja tinggi agar dapat beroperasi dengan baik sebagai lembaga keuangan.  

 

Bank BRI Syariah Tbk (BRIS), PT Bank BNI Syariah (BNIS), dan PT Bank 

Syariah Mandiri (BSM) adalah tiga bank syariah yang didirikan oleh Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN). dimulai pada Oktober 2020 dengan 

penandatanganan Perjanjian Merger Kondisi, juga dikenal sebagai CMA, oleh tiga 

bank. Pemerintah berusaha menjadikan Indonesia sebagai pusat keuangan syariah 
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dunia dengan mendirikan Bank Syariah Indonesia (BSI). Pada tanggal 27 Januari 

2021, Bank Syariah Indonesia menerima izin pembentukan BSI dari Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). Izin ini dikeluarkan dalam surat dengan nomor SR3/PB.1/2021. 

Sebagai hasil dari merger tiga bank, PT Bank Syariah Indonesia Tbk. Kode saham 

BRIS digunakan untuk mendaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Ketiga bank 

memiliki total 18.734 karyawan. BSM memiliki 8.400 orang, BNI Syariah 

memiliki 5.723 orang, dan BRI Syariah memiliki 4.611 orang (Bisnis.com, 2020). 

Semua karyawan yang bekerja dalam status karyawan ketiga bank tidak akan 

dikeluarkan dari pekerjaan. Untuk mendapatkan sumber daya manusia yang 

unggul, Bank Syariah Indonesia juga meluncurkan program pengembangan 

talenta Officer Development Program (ODP). 

 

Dalam mendukung perkembangan lembaga keuangan syariah di Indonesia, 

penting untuk menjaga keseimbangan antara jumlah dan kualitas sumber daya 

manusia. Industri perbankan syariah membutuhkan tenaga kerja yang memiliki 

keterampilan profesional dan pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip 

perbankan syariah karena peran sumber daya manusia sangat penting untuk masa 

depan bisnis. Hal ini sangat penting untuk mencapai tujuan bisnis secara efektif 

dan mendorong perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia. Tabel 1.1 

menunjukkan jumlah kantor BUS, UUS, dan BPR Syariah di Indonesia dari tahun 

2020 hingga triwulan pertama tahun 2024. 

Tabel 1.5 Jumlah Kantor Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah, dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah 

Keterangan 2020 2021 2022 2023 
2024 

Triwulan I 

BUS 2.034 2.035 2.007 1.967 2.007 

UUS 392 444 438 426 384 

BPRS 627 659 668 693 687 

Sumber: Publikasi OJK, 2024. 

Jumlah kantor Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) terus meningkat dari tahun ke tahun, 

menunjukkan tren yang cukup baik dalam pertumbuhan sektor keuangan syariah 

di Indonesia. Pada tahun 2020, jumlah kantor BUS mencapai 2.034, tetapi angka 
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ini naik menjadi 2.007 pada triwulan pertama tahun 2024, meskipun ada 

perubahan. Sementara itu, jumlah kantor UUS meningkat dari 392 pada tahun 

2020.  

 

Data ini tidak hanya mencerminkan dinamika dan potensi besar dalam industri 

keuangan syariah di Indonesia, tetapi juga membuka peluang besar untuk 

penyerapan tenaga kerja karena setiap pembukaan kantor baru membutuhkan 

karyawan yang berkompeten, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan mendorong pertumbuhan ekonomi negara. Tabel 

1.2 menunjukkan jumlah tenaga kerja BUS, UUS, dan BPR Syariah di Indonesia 

dari tahun 2020 hingga triwulan 1 tahun 2024. 

 

Tabel 1.6 Jumlah Karyawan Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah, dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah  

Keterangan 2020 2021 2022 2023 
2024 

Triwulan I 

BUS 50.212 50.708 50.708 50.708 50.708 

UUS 5.326 5.59 5.59 5.59 5.59 

BPRS 6.75 6.964 7.491 7.917 8.054 

Sumber: Publikasi OJK (2024) 

Bukan hanya jumlah kantor yang menunjukkan pertumbuhan signifikan dalam 

ekonomi syariah Indonesia, tetapi juga jumlah tenaga kerja.  Berdasarkan data 

statistik, jumlah karyawan yang dipekerjakan oleh Bank Umum Syariah (BUS), 

Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) terus 

meningkat sejak tahun 2020 hingga kuartal pertama tahun 2024.  Pada tahun 

2020, Bank Umum Syariah (BUS) memiliki 50.212 karyawan, dan jumlah ini 

stabil di angka 50.708 dari tahun 2021 hingga kuartal pertama 2024.  Untuk Unit 

Usaha Syariah (UUS), terdapat 5.326 jam kerja pada tahun 2020, dengan 

peningkatan jam kerja yang stabil di angka 5.590 jam kerja dari tahun 2021 

hingga triwulan pertama di tahun 2024.  Jumlah tenaga kerja Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS) adalah 6.750 orang pada tahun 2020, dengan peningkatan 

yang mencapai puncaknya pada tahun 2021 sebanyak 6.964 orang, tahun 2022 

sebanyak 7.491 orang, tahun 2023 sebanyak 7.917 orang, dan tahun 2024 

sebanyak 8.054 orang. 
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Perkembangan ini menunjukkan kemampuan industri keuangan syariah Indonesia 

untuk menyerap lebih banyak karyawan setiap tahunnya. Jumlah tenaga kerja 

yang stabil ini menunjukkan bahwa industri ini menawarkan kesempatan kerja 

yang menarik dan berkelanjutan. Dengan semakin banyaknya kantor yang dibuka 

dan berkembang, pencari kerja akan semakin tertarik untuk bekerja di sektor 

keuangan syariah. Ini terutama benar mengingat potensi besar dan stabilitas yang 

ditawarkannya. Pada akhirnya, ini akan membuat industri keuangan syariah lebih 

disukai sebagai salah satu bidang yang menjanjikan bagi para profesional muda 

dan berpengalaman di Indonesia.  

 

Sistem pendidikan, terutama di bidang akuntansi, harus beradaptasi dengan 

perkembangan bisnis syariah untuk menghasilkan lulusan yang mampu dan siap 

untuk bekerja. Untuk mencapai tujuan ini, desain pendidikan akuntansi harus 

disesuaikan untuk memenuhi persyaratan pasar kerja sarjana akuntansi. Saat ini, 

banyak institusi pendidikan negeri dan swasta telah mengembangkan program 

studi akuntansi sebagai tanggapan atas kemajuan ini.  Di Provinsi Lampung, ada 

empat perguruan tinggi negeri yang menawarkan kursus akuntansi, yaitu: 

 

Tabel 1.7 Perguruan Tinggi Negeri di Provinsi Lampung yang Menawarkan 

Program Studi Akuntansi 

No Nama Perguruan Tinggi Program Studi 

Jumlah 

Mahasiswa 

Aktif periode 

2023/2024 

Ganjil  
1 Universitas Lampung Akuntansi 776  

2 Politeknik Negeri Lampung 
Akuntansi Bisnis Digital 359  

Akuntansi Perpajakan 460  

3 UIN Raden Intan Lampung Akuntansi Syariah 1280  

4 IAIN Metro Akuntansi Syariah 322  

Sumber: Data diolah (2024) 

Berdasarkan Tabel 1.3, terdapat beberapa program studi akuntansi yang tersedia di 

perguruan tinggi di Provinsi Lampung.  Berdasarkan jumlah mahasiswa aktif pada 

semester Ganjil 2023/2024, Universitas Lampung memiliki 776 mahasiswa aktif 

di Program Studi Akuntansi.  Di sisi lain, Politeknik Negeri Lampung memiliki 

dua program studi yang berhubungan dengan akuntansi: Akuntansi Perpajakan, 
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yang memiliki 460 mahasiswa, dan Akuntansi Bisnis Digital, yang memiliki 359 

mahasiswa. Secara keseluruhan, kedua program studi ini memiliki 819 

mahasiswa.  Selain itu, UIN Raden Intan Lampung memiliki sekitar 1.280 

mahasiswa aktif di jurusan Akuntansi Syariah.  IAIN Metro juga memiliki 322 

mahasiswa aktif dalam program studi Akuntansi Syariah.  Menurut statistik ini, 

Program Studi Akuntansi Syariah di UIN Raden Intan Lampung merupakan 

institusi tingkat atas dengan mahasiswa akuntansi terbanyak di Provinsi Lampung. 

Program Studi Akuntansi Syariah dijalankan oleh Universitas Lampung, 

Politeknik Negeri Lampung, dan IAIN Metro.  

 

Terdapat banyak program studi akuntansi di Provinsi Lampung, termasuk program 

akademik tradisional, program studi bisnis digital, program studi perpajakan, dan 

program studi syariah.  Pengawasan studi ini memberikan kesempatan kepada 

para mahasiswa untuk memilih kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dan 

minat mereka.  Sebaliknya, informasi mengenai lulusan yang bekerja di bank 

syariah dapat dilihat pada Tabel 1.4: 

 

Tabel 1.8 Data Lulusan Jurusan Akuntansi di Perguruan Tinggi Negeri di Provinsi 

Lampung yang Bekerja di Perbankan Syariah 

Tahun 

Lulus 

Jumlah Lulusan Yang Bekerja di Bank Syariah Presentase 

Unila Polinela UIN IAIN Unila Polinela UIN IAIN Unila Polinela UIN IAIN 

2020 36 0 54 0 0 0 2 0 0,0% 0,0% 3,7% 0,0% 

2021 79 1 46 28 0 0 4 0 0,0% 0,0% 8,7% 0,0% 

2022 74 34 52 90 1 0 3 0 1,4% 0,0% 5,8% 0,0% 

2023 111 39 49 79 0 0 6 1 0,0% 0,0% 12,2% 1,3% 

Sumber: Data diolah (2024) 

Program akuntansi di Universitas Lampung berfokus pada pengetahuan akuntansi 

umum, seperti prinsip-prinsip dasar akuntansi, pelaporan keuangan, audit, dan 

lainnya. Program S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Lampung (FEB) dirancang untuk menghasilkan sarjana akuntansi yang mahir dan 

profesional dengan pemikiran manajerial. Program ini dapat ditemukan di 

feb.unila.ac.id. Hanya 1 alumni Akuntansi Universitas Lampung tahun 2020–2023 

yang bekerja di perbankan syariah, seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 1.4.  
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Dua program studi yang lebih khusus ditawarkan di Politeknik Negeri Lampung 

adalah Akuntansi Bisnis Digital dan Akuntansi Perpajakan. Program Akuntansi 

Bisnis Digital menggabungkan pembelajaran akuntansi dengan teknologi 

informasi, sehingga lulusan menjadi teknisi akuntansi yang berakhlak mulia yang 

menguasai pengetahuan dan keterampilan yang mendalam di bidang akuntansi. 

Meskipun demikian, program studi akuntansi perpajakan menekankan aspek 

perpajakan dalam akuntansi. Program ini mempersiapkan mahasiswa untuk 

menjadi teknisi akuntansi ahli perpajakan yang menguasai pengetahuan dan 

keterampilan dalam akuntansi dan perpajakan (jeb.polinela.ac.id). Tidak ada 

lulusan dari jurusan akuntansi perpajakan Politeknik Negeri Lampung dari tahun 

2020 hingga 2023 yang bekerja di bank syariah, menurut data yang ada di Tabel 

1.4. Selama periode tersebut, jumlah lulusan yang dipekerjakan di bank syariah 

tetap tidak ada.  

 

Program akuntansi di Universitas Lampung berfokus pada pengetahuan akuntansi 

umum, seperti prinsip-prinsip dasar akuntansi, pelaporan keuangan, audit, dan 

lainnya. Program S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Lampung (FEB) dirancang untuk menghasilkan sarjana akuntansi yang mahir dan 

profesional dengan pemikiran manajerial. Program ini dapat ditemukan di 

feb.unila.ac.id. Hanya 1 alumni Akuntansi Universitas Lampung tahun 2020–2023 

yang bekerja di perbankan syariah, seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 1.4.  

 

Dua program studi yang lebih khusus ditawarkan di Politeknik Negeri Lampung 

adalah Akuntansi Bisnis Digital dan Akuntansi Perpajakan. Program Akuntansi 

Bisnis Digital menggabungkan pembelajaran akuntansi dengan teknologi 

informasi, sehingga lulusan menjadi teknisi akuntansi yang berakhlak mulia yang 

menguasai pengetahuan dan keterampilan yang mendalam di bidang akuntansi. 

Meskipun demikian, program studi akuntansi perpajakan menekankan aspek 

perpajakan dalam akuntansi. Program ini mempersiapkan mahasiswa untuk 

menjadi teknisi akuntansi ahli perpajakan yang menguasai pengetahuan dan 

keterampilan dalam akuntansi dan perpajakan (jeb.polinela.ac.id). Tidak ada 

lulusan dari jurusan akuntansi perpajakan Politeknik Negeri Lampung dari tahun 

2020 hingga 2023 yang bekerja di bank syariah, menurut data yang ada di Tabel 
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1.4. Selama periode tersebut, jumlah lulusan yang dipekerjakan di bank syariah 

tetap tidak ada. 

 

Seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 1.4, minat mahasiswa akuntansi untuk 

bekerja di sektor perbankan syariah masih rendah. Meskipun jumlah lulusan terus 

meningkat setiap tahun, tidak ada tren yang signifikan dalam persentase lulusan 

yang berhasil memasuki industri perbankan syariah. Pada tahun 2023, hanya 

12,2% lulusan UIN yang akan memasuki industri tersebut, yang menunjukkan 

kesulitan yang dihadapi oleh lulusan dalam memperoleh pekerjaan di sektor 

tersebut. Perbankan syariah, di sisi lain, memiliki potensi pertumbuhan yang besar 

di masa depan. Akibatnya, perlu upaya yang lebih besar untuk mendorong 

mahasiswa untuk bekerja di perbankan syariah. 

 

Dalam beberapa tahun terakhir, sektor perbankan syariah di Indonesia telah 

mengalami peningkatan yang signifikan. Perkembangan ini meningkatkan 

permintaan untuk karyawan akuntansi syariah yang berkualitas. Lulusan program 

akuntansi syariah dari UIN Raden Intan Lampung dan IAIN Metro memiliki 

banyak kesempatan untuk bekerja di perbankan syariah sebagai akuntan, auditor, 

analis keuangan, dan posisi manajemen lainnya. Selain itu, program studi 

akuntansi konvensional, akuntansi bisnis digital, dan akuntansi perpajakan 

memberikan dasar yang solid bagi lulusan untuk berkarir di perbankan syariah. 

Pelaporan keuangan, manajemen risiko, dan departemen operasional adalah 

beberapa bagian dari operasi perbankan syariah di mana pengetahuan dan 

keahlian akuntansi dapat diterapkan. Secara keseluruhan, banyak program studi 

akuntansi yang tersedia di perguruan tinggi negeri di Provinsi Lampung 

memenuhi kebutuhan pasar tenaga kerja yang beragam dan menawarkan banyak 

peluang karir yang menjanjikan di bidang perbankan syariah yang sedang 

berkembang.  

 

Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia (PAPSI) tahun 2013 adalah 

pedoman pelaksanaan yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

Pedoman ini menguraikan standar akuntansi keuangan yang berlaku untuk Bank 

Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS). PAPSI 2013 mencakup 
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penyesuaian terhadap PSAK yang khusus menangani transaksi syariah, serta 

penerbitan PSAK No. 50 (Revisi 2010) tentang Instrumen Keuangan: Penyajian, 

PSAK No. 55 tentang Instrumen Keuangan: Pengungkapan, dan PSAK No. 48 

(Revisi 2009) tentang Penurunan Nilai Aset, bersama dengan ketentuan lainnya. 

Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 15/26/DPbS tanggal 10 Juli 2013 mengenai 

Pelaksanaan Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia mengatur 

pelaksanaan PAPSI 2013. Jika ada ketentuan yang belum diatur dalam PAPSI 

2013, BUS dan UUS harus mengikuti PSAK dan pedoman pelaksanaannya 

selama tidak bertentangan dengan prinsip syariah.  

 

Basis yang kuat untuk akuntansi perbankan syariah di Indonesia didirikan oleh 

PAPSI 2013. Untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam industri 

perbankan syariah, pedoman ini memastikan bahwa laporan keuangan yang dibuat 

oleh BUS dan UUS sesuai dengan standar yang ditetapkan. Oleh karena itu, 

PAPSI 2013 mendukung kebutuhan industri perbankan syariah akan tenaga kerja 

yang mahir dalam akuntansi syariah, sesuai dengan pendidikan akuntansi di 

perguruan tinggi negeri di Provinsi Lampung. 

 

Jurusan akuntansi di perguruan tinggi negeri di Provinsi Lampung sangat relevan 

dengan tuntutan industri perbankan syariah, yang membutuhkan tenaga kerja 

dengan keahlian teknis dalam akuntansi serta kemampuan untuk berinteraksi 

dalam lingkungan keluarga. Namun, tidak semua lulusan akuntansi dari perguruan 

tinggi negeri di Provinsi Lampung ingin berkecimpung dalam perbankan syariah. 

Sementara banyak pilihan karir yang tersedia bagi lulusan akuntansi, tidak semua 

lulusan akuntansi tertarik untuk bekerja di industri keuangan syariah. Banyak dari 

mereka bekerja di kantor tradisional, seperti akuntan publik, akuntan manajemen, 

akuntan pendidik, pegawai pemerintah, dan bahkan beberapa memilih untuk 

bekerja sendiri.  

 

Minat dan rencana karir mahasiswa akuntansi sangat bermanfaat bagi institusi 

pendidikan karena membantu mereka membuat kurikulum dan proses belajar 

mengajar yang lebih sesuai dengan pilihan profesi mahasiswa. Oleh karena itu, 

mahasiswa harus didorong untuk serius mempertimbangkan karir mereka sejak 
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kuliah agar mereka dapat memanfaatkan waktu dan fasilitas kampus sebaik 

mungkin (M. Sari, 2013). Sangat menarik untuk menyelidiki faktor-faktor yang 

memengaruhi pilihan karir mahasiswa serta jenis karir yang mereka inginkan 

untuk jalani. Ini karena dengan mengetahui pilihan karir yang diminati 

mahasiswa, kita dapat memahami alasan mengapa mereka memilih karir tersebut. 

Rencana karir dan minat yang jelas sangat membantu dalam menyusun program 

kuliah yang sesuai dengan kebutuhan siswa (Timporok et al., 2019). 

 

Mahasiswa semakin melihat industri perbankan syariah dengan cara yang positif. 

Banyak orang melihat industri ini sebagai kesempatan untuk mendukung 

pembangunan ekonomi syariah dan tempat kerja yang stabil. Industri perbankan 

syariah menarik generasi muda yang memiliki kesadaran sosial yang tinggi dan 

ingin bekerja di lingkungan yang mendukung prinsip-prinsip mereka. Banyak 

generasi muda melihat industri perbankan syariah lebih dari sekadar mencari 

pekerjaan; itu adalah cara untuk mencapai karir yang sesuai dengan keinginan 

pribadi dan berkontribusi positif terhadap masyarakat. Oleh karena itu, industri 

perbankan syariah tidak hanya tumbuh dalam hal jumlah dan kualitas, tetapi juga 

menjadi lebih menarik bagi generasi muda yang aktif dan berdedikasi. Persiapan 

sumber daya manusia yang berkualitas tinggi untuk industri perbankan syariah 

akan sangat penting karena pertumbuhannya yang cepat (Sari, 2018). 

 

Penelitian terdahulu telah menguji hubungan antara faktor-faktor yang 

memengaruhi minat karir mahasiswa akuntansi, namun penelitian-penelitian 

tersebut masih memiliki hasil berbeda-beda dan belum menunjukkan hasil yang 

konsisten. Penelitian  oleh (Hatane et al., 2022) membuktikan bahwa persepsi 

positif  mahasiswa mengenai pekerjaan di bidang akuntansi memotivasi 

mahasiswa untuk menjadi akuntan di kemudian hari. Penelitian oleh Sampaio et 

al. (2024), Ramayanti dan Khoiriawati (2023), Handley et al (2017) menunjukkan 

pengaruh positif persepsi terhadap minat karir mahasiswa akuntansi. Sedangkan 

penelitian oleh Ratnangsih (2022) menunjukkan hasil bahwa tidak terdapat 

pengaruh antara persepsi mahasiswa terhadap minat karir mahasiswa akuntansi. 

Perkembangan dan tingkah laku anak dapat dipengaruhi oleh lingkungan pertama 

dan dominan mereka, keluarga. Status sosial ekonomi mengelompokkan orang 
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berdasarkan pekerjaan, pendidikan, dan karakteristik ekonomi lainnya. Menurut 

(Mutoharoh & Rahmaningtyas, 2019), komponen ini sangat penting untuk 

perkembangan anak saat mereka memasuki dunia kerja. Persepsi keluarga tentang 

industri keuangan syariah juga memengaruhi latar belakang generasi muda ini. 

Banyak keluarga di Indonesia melihat industri keuangan syariah sebagai tempat 

yang memberikan stabilitas finansial dan kepatuhan terhadap nilai-nilai agama 

mereka. Generasi muda sering berbagi perspektif positif ini, mendorong mereka 

untuk mempertimbangkan karir di industri ini sebagai pilihan yang memberikan 

kepuasan spiritual dan keuntungan finansial. Pandangan positif keluarga dan 

dukungan memainkan peran penting dalam menentukan tujuan karir generasi 

muda, menjadikan sektor keuangan syariah sebagai tempat yang semakin diminati 

oleh potensi karyawan baru. 

 

Studi yang dilakukan oleh Bintari dan Hakim (2022), Marsintauli et al. (2022), 

Kong et al. (2020), dan Febriyanti (2019) menunjukkan bahwa lingkungan 

keluarga meningkatkan minat mahasiswa akuntansi dalam karir mereka. 

Disamping itu, penelitian yang dilakukan oleh (Syarief et al., 2024) dan penelitian 

oleh (Indriyani & Subowo, 2019) menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara 

lingkungan keluarga dan keinginan siswa untuk mengejar karir akuntansi. Penulis 

penelitian ini menawarkan metode alternatif untuk mengukur komponen 

lingkungan keluarga dengan lebih akurat. Metode ini dapat menunjukkan dengan 

lebih baik gaya atau pola orang tua yang berdampak pada transfer nilai-nilai 

mahasiswa ke karir perbankan syariah. Diharapkan bahwa metode ini akan 

berkontribusi secara signifikan pada peningkatan pemahaman dan penelitian 

tentang topik tersebut, sekaligus memungkinkan penemuan baru dalam bidang ini. 

 

Faktor ketiga yang dapat memengaruhi minat untuk bekerja di perbankan syariah 

adalah pertimbangan pasar kerja. Pasar kerja ini mencakup ketersediaan lapangan 

kerja, keamanan kerja, dan kemudahan akses ke lowongan pekerjaan. Mahasiswa 

cenderung lebih memperhatikan pasar kerja ketika memilih profesi karena kondisi 

ekonomi yang cenderung tidak stabil, sehingga mereka mempertimbangkan pasar 

kerja baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang (Siregar, 2021). Pasar 

tenaga kerja memainkan peran penting dalam memengaruhi minat karir 
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mahasiswa akuntansi. Tingginya permintaan untuk profesional akuntansi di pasar 

kerja dapat meningkatkan minat mahasiswa karena peluang kerjanya yang besar. 

Sebaliknya, jika jumlah lulusan akuntansi melebihi permintaan pasar, persaingan 

untuk mendapatkan pekerjaan akan meningkat, membuat mahasiswa 

mempertimbangkan kembali minat mereka (Walgito, 2010). Secara keseluruhan, 

pasar tenaga kerja memberikan banyak sinyal yang memengaruhi minat karir 

mahasiswa akuntansi dan mereka akan membuat keputusan yang paling sesuai 

dengan aspirasi karir mereka dan kondisi pasar saat ini. Penelitian oleh (Suyanto 

et al., 2024), Devi & Pravitasari (2022), Marsintauli et al. (2022), Ningrum et al. 

(2021), (Dananjaya & Rasmini, 2019), Febriyanti (2019), (Laksmi & Al Hafis, 

2019), Pujiyanti et al. (2018), (Senoadi, 2015a) menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif antara pertimbangan pasar kerja terhadap minat karir mahasiswa 

akuntansi. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Syarief et al. (2024), Laka et 

al. (2019), (Iswahyuni, 2018), Suryani & Machmuddah (2018), dan (Asmoro et 

al., 2015) menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh pertimbangan pasar kerja 

terhadap minat karir mahasiswa. 

 

Faktor lain yang memengaruhi pertimbangan karir mahasiswa akuntansi di 

industri perbankan syariah adalah religiusitas. Religiusitas merupakan ekspresi 

spiritual seseorang yang didasarkan pada keyakinan, nilai, hukum, dan ritual 

agama yang dianutnya. Religiusitas mencakup aspek keagamaan dalam diri 

seseorang yang mendorong tindakan mereka sesuai dengan tingkat ketaatan 

terhadap agama (Susyanti, J. & Abs, 2019). Religiusitas meliputi pengetahuan 

agama, keyakinan agama, pengalaman ritual, pengalaman pribadi, perilaku moral, 

dan sikap sosial berdasarkan agama ( Kong et al., 2020). Dalam Islam, religiusitas 

secara umum tercermin dalam pengamalan akidah, syariah, dan akhlak, atau 

dengan kata lain: iman, Islam, dan ihsan. Ketika semua unsur tersebut dimiliki 

oleh seseorang, maka dia dianggap sebagai orang yang beragama dengan 

sesungguhnya (Zirmansyah, 2013). Penelitian yang dilakukan oleh Nurfuadi et. al 

(2024), Devi dan Pravitasari (2022), Bintari dan Hakim (2022) menunjukkan hasil 

yang konsisten bahwa religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat karir mahasiswa akuntansi dalam industri perbankan syariah.  
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Studi sebelumnya telah menyelidiki faktor-faktor yang memengaruhi minat karir 

siswa. Namun, temuan mereka tidak konsisten dan sering berbeda-beda. Selain 

itu, penelitian yang mempelajari pemilihan karir di sektor perbankan syariah 

sangat sedikit. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melengkapi 

penelitian sebelumnya dengan melihat apa yang memengaruhi minat mahasiswa 

akuntansi terhadap karir di perbankan syariah. Penelitian ini menguji bagaimana 

religiusitas memengaruhi persepsi mahasiswa, lingkungan keluarga, dan 

pertimbangan pasar tenaga kerja terhadap minat mahasiswa akuntansi terhadap 

karir di perbankan syariah. Ini adalah ide baru dalam penelitian ini. Diharapkan 

penelitian ini akan memberikan wawasan baru mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan karir mahasiswa, khususnya dalam hal perbankan 

syariah, dan bagaimana religiusitas dapat memoderasi hubungan ini. Penelitian ini 

akan menggunakan pendekatan yang lebih spesifik untuk mengukur lingkungan 

keluarga, dan akan memberikan wawasan tentang bagaimana norma subjektif 

dibentuk oleh keluarga dan bagaimana norma-norma ini memengaruhi niat 

mahasiswa untuk bekerja. 

 

Penelitian ini mengembangkan studi yang dilakukan oleh oleh Sampaio et al. 

(2024) (Q2) yang menjelaskan bahwa persepsi mahasiswa berpengaruh terhadap 

minat karir mahasiswa di masa depan. Penelitian oleh (Kong et al., 2020) yang 

menemukan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh terhadap minat karir 

mahasiswa akuntansi, dan penelitian oleh (Senoadi, 2015a) (S2) yang 

mengemukakan bahwa pertimbangan pasar kerja dan lingkungan keluarga 

berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam pemilihan karir sebagai akuntan 

publik. Meskipun beberapa penelitian telah mengidentifikasi pengaruh persepsi 

mahasiswa, lingkungan keluarga, dan pertimbangan pasar kerja terhadap minat 

karier, terdapat gap empiris dalam pemahaman tentang bagaimana faktor-faktor 

ini berinteraksi, terutama dalam konteks perbankan syariah yang kental dengan 

nilai-nilai agama. Berdasarkan pada studi oleh Nurfuadi et al. (2024), Devi dan 

Pravitasari (2022), serta Bintari dan Hakim (2022) yang secara konsisten 

menunjukkan pengaruh positif dan signifikan religiusitas terhadap minat karier 

mahasiswa akuntansi di industri perbankan syariah, penelitian ini bertujuan untuk 

menguji lebih lanjut bagaimana religiusitas, sebagai faktor intrinsik dari self-
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determination theory, dapat memperkuat atau memoderasi hubungan antara 

variabel-variabel theory of planned behavior (persepsi mahasiswa, lingkungan 

keluarga, dan pertimbangan pasar kerja) dengan minat berkarir. Maka dari itu, 

penempatan religiusitas sebagai pemoderasi tidak hanya menambah nilai novelty, 

tetapi juga secara langsung berkontribusi untuk menjembatani kesenjangan dalam 

literatur yang ada dan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

keputusan karier mahasiswa akuntansi di perbankan syariah. 

 

Dalam penelitian ini variabel penelitian yang digunakan masing-masing mewakili 

faktor-faktor theory of planned behavior yaitu persepsi mahasiswa (attitude 

towards behavior), lingkungan keluarga (subjective norm), dan pertimbangan 

pasar kerja (behavioral control) sebagai variabel independen, serta menjadikan 

faktor intrinsik yang dijelaskan oleh self-determination theory dalam hal ini 

adalah variabel religiusitas sebagai variabel moderasi untuk mengevaluasi apakah 

religiusitas memperkuat pengaruh variabel independen terhadap minat berkarir 

mahasiswa akuntansi di perbankan syariah. Berdasarkan fenomena, gap empiris, 

serta keterbaharuan penelitian, mendasari peneliti untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Persepsi Mahasiswa, Lingkungan Keluarga, dan 

Pertimbangan Pasar Kerja terhadap minat mahasiswa jurusan akuntansi 

berkarir di perbankan syariah religiusitas sebagai pemoderasi. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah persepsi mahasiswa berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa 

berkarir di perbankan syariah? 

2. Apakah lingkungan keluarga berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa 

berkarir di perbankan syariah? 

3. Apakah pertimbangan pasar tenaga kerja berpengaruh positif terhadap minat 

mahasiswa berkarir di perbankan syariah? 

4. Apakah religiusitas memperkuat pengaruh persepsi mahasiswa terhadap minat 

mahasiswa berkarir di perbankan syariah? 

5. Apakah religiusitas memperkuat pengaruh lingkungan keluarga terhadap 

minat mahasiswa berkarir di perbankan syariah? 
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6. Apakah religiusitas memperkuat pengaruh pertimbangan pasar tenaga kerja 

terhadap minat mahasiswa berkarir di perbankan syariah? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu: 

1. Mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh positif persepsi mahasiswa 

terhadap minat mahasiswa berkarir di perbankan syariah. 

2. Mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh positif lingkungan keluarga  

terhadap minat mahasiswa berkarir di perbankan syariah.  

3. Mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh positif pertimbangan pasar 

tenaga kerja terhadap minat mahasiswa berkarir di perbankan syariah.  

4. Mendapatkan bukti empiris bahwa religiusitas memperkuat pengaruh persepsi 

mahasiswa terhadap minat mahasiswa berkarir di perbankan syariah. 

5. Mendapatkan bukti empiris bahwa religiusitas memperkuat pengaruh 

lingkungan keluarga terhadap minat mahasiswa berkarir di perbankan syariah.  

6. Mendapatkan bukti empiris bahwa religiusitas memperkuat pengaruh 

pertimbangan pasar tenaga kerja terhadap minat mahasiswa berkarir di 

perbankan syariah. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi berbagai pihak, sesuai 

dengan tujuan penelitian, maka kegunaan dari penelitian ini adalah:  

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai theory of planned 

behavior dengan menyajikan wawasan mengenai bagaimana persepsi mahasiswa, 

lingkungan keluarga, dan pertimbangan pasar kerja memengaruhi minat 

mahasiswa jurusan akuntansi untuk berkarir di perbankan syariah yang 

diintegrasikan dengan faktor intrinsik dari self-determination theory yaitu 

religiusitas sebagai variabel moderasi. 
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2. Manfaat empiris 

Penelitian ini mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi minat mahasiswa 

dalam memilih karir di perbankan syariah. Identifikasi ini signifikan untuk 

memahami dinamika keputusan karir dan membantu institusi pendidikan serta 

industri perbankan syariah dalam mengembangkan strategi yang tepat untuk 

menarik sumber daya manusia potensial. 

 

3. Manfaat praktis 

a. Perguruan tinggi: hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

perguruan tinggi dalam merancang kurikulum dan program pengembangan 

karir yang lebih efektif sesuai dengan minat mahasiswa. 

b. Bank syariah: penelitian ini dapat membantu industri perbankan syariah dalam 

memahami karakteristik calon tenaga kerja yang potensial dan merancang 

strategi rekrutmen yang lebih sesuai. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Theory of Planned Behavior (TPB) 

Ajzen (1985) mengembangkan Theory of Planned Behavior (TRA), yang juga 

dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen (1975). TPB dibuat untuk meramalkan 

dan menjelaskan tingkah laku manusia tertentu. TPB mengantisipasi perilaku 

dengan menyeimbangkan niat untuk melakukannya. TPB berpendapat bahwa niat 

untuk melakukan suatu perilaku adalah faktor terdekat yang mendahului perilaku 

itu sendiri (A et al., 2024). Ini dianggap sebagai niat untuk mengidentifikasi faktor 

motivasi yang memengaruhi perilaku, yang menunjukkan seberapa kuat keinginan 

orang untuk mencoba atau seberapa besar usaha yang dilakukan untuk 

melaksanakan suatu perilaku. Menurut theory of planned behavior, seseorang 

hanya dapat bertindak sesuai dengan niatnya jika ia memiliki kontrol atas 

perilakunya. Gambar berikut menjelaskan theory of planned behavior: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Theory of Planned Behavior 

Sumber: Ajzen (1985) 

 

Teori ini tidak hanya menekankan pada perilaku manusia dan rasionalitas, tetapi 

juga pada keyakinan bahwa perilaku yang ditargetkan berada di bawah kontrol 

kesadaran individu tersebut. Dalam teori ini, niat berperilaku seseorang 

Attitude towards 

behavior 

Subjective norms 

Perceived behavioral 

control 

Intention Behavior 
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bergantung pada tiga faktor: sikap terhadap perilaku (attitude towards behavior), 

norma subjektif (subjective norm), dan kontrol perilaku (behavioral control) 

(Priono, 2020). 

1. Sikap terhadap prilaku (attitude towards behavior) 

Sikap terhadap perilaku yang ditentukan oleh keyakinan-keyakinan (behavioral 

beliefs) individu yang berkaitan dengan penilaian subjektif individu terhadap 

dunia sekitarnya, pemahaman individu mengenai diri dan lingkungannya yang 

dilakukan dengan cara menghubungkan antara perilaku tertentu dengan berbagai 

manfaat atau kerugian yang mungkin timbul dari melakukan suatu perilaku 

tertentu. 

2. Norma subjektif (subjective norm) 

Subjective norm merupakan persepsi individu terhadap perilaku tertentu yang 

bersumber dari pandangan orang lain terhadap perilaku tersebut. Norma subjektif 

mengukur pengaruh sosial yang menilai tekanan sosial yang dirasakan individu 

untuk melakukan suatu perilaku. 

3. Kontrol perilaku (perceived behavioral control) 

Perceived behavioral control merupakan persepsi individu mengenai mudah atau 

sulitnya untuk mewujudkan suatu perilaku tertentu yang dapat dipengaruhi oleh 

faktor internal maupun faktor eksternal. Ketiga komponen tersebut akan 

membentuk intention atau keinginan seseorang untuk melakukan tindakan tertentu 

hingga pada akhirnya benar-benar melakukan perilaku tersebut (Dewi, 2018). 

 

2.1.2 Self-Determination Theory (SDT) 

Self-determination theory dikemukakan oleh Edward L. Deci dan Richard M. 

Ryan pada 1985. Menurut (Ryan & Deci, 1985) self-determination atau 

determinasi diri adalah kapasitas yang dimiliki individu untuk memilih dan 

memiliki pilihan serta menjadi penentu atas perilakunya sendiri. Self-

determination theory merupakan salah satu dari teori motivasi, yang 

mengemukakan bahwa terdapat dua tipe motivasi yaitu motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik, di mana motivasi intrinsik didorong oleh minat dan 
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kesenangan dalam aktivitas itu sendiri, sedangkan motivasi ekstrinsik didorong 

oleh hasil atau imbalan eksternal (Legault, 2016). 

1. Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang hadir dari dalam diri individu. 

Motivasi intrinsik adalah non-instrumenal in nature, seperti kegigihan, rasa 

senang, rasa puas, dan sebagainya.  

2. Motivasi ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah instrumen in nature, dimana perilaku seseorang 

disebabkan oleh faktor di luar dari dirinya, seperti individu bergerak karena 

penghargaan, menghindari hukuman, dan lain-lain. 

Terdapat tiga dimensi Self-Determination Theory yaitu: 

1. Otonomi (autonomy), yaitu keinginan yang melekat pada individu untuk 

merasakan kebebasan psikologis ketika melakukan suatu aktivitas (Ryan & 

Deci, 2000). Orientasi otonomi berhubungan positif dengan harga diri dan 

aktualisasi diri. Intinya adalah seorang individu menginginkan kebebasan 

tentang bagaimana cara melakukan sesuatu sesuai dengan keinginan individu 

terkait. 

2. Kompetensi (competence), merupakan keinginan individu untuk merasa 

efektif dalam berinteraksi dengan lingkungan (Hair et al., 2017). Kebutuhan 

kompetensi memerlukan upaya untuk berhasil menuju perubahan tugas dan 

kemampuan untuk mencapai hasil yang diinginkan meskipun ada tantangan. 

Kebutuhan akan kompetensi merupakan bagian dari motivasi intrinsik. 

Kebutuhan kompetensi meliputi keinginan untuk memengaruhi lingkungan 

dan mengatasi kondisi lingkungan. Individu ingin merasa kompeten sekaligus 

menyelesaikan tugas mereka (Ryan & Deci, 2012). 

3. Keterkaitan (relatedness), adalah perasaan terhubung dengan orang lain secara 

signifikan, kepedulian, dan anggapan bahwa individu termasuk dalam 

lingkungan sosial tertentu (Ryan & Deci, 2012). Kebutuhan akan keterkaitan 

memainkan peran penting dalam internalisasi. Artinya, individu pada awalnya 

cenderung menginternalisasi perilaku yang dihargai oleh orang lain yang 
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dekat. Misalnya, jika seorang anak tahu bahwa ayahnya, yang ia kagumi, 

menghargai dan sangat peduli tentang menyikat gigi, maka ia mungkin 

cenderung menginternalisasi perilaku yang sama (Legault, 2000). 

 

2.1.3 Persepsi Mahasiswa 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyebut persepsi sebagai reaksi 

langsung seseorang terhadap informasi yang diterimanya melalui pancaindranya. 

Persepsi adalah proses di mana seseorang menilai lingkungannya. Kesan mereka 

dapat dipengaruhi oleh informasi yang mereka miliki dan persepsi mereka 

terhadap rangsangan yang relevan. Ini berkaitan dengan cara seseorang menerima 

stimulus melalui indranya. Dalam hal ini, pengindraan mengaitkan stimulus 

dengan objek, sedangkan persepsi mengaitkannya dengan keadaan atau objek. 

Seseorang dapat menyadari situasi sekitarnya dan keadaan dirinya sendiri melalui 

persepsi (Y. A. Sari & Rafsanjani, 2020). 

 

Persepsi dapat didefinisikan sebagai respons atau penerimaan langsung dari 

rangsangan, atau sebagai proses di mana seseorang menggunakan pancaindranya 

untuk memahami berbagai hal, seperti orang, situasi, kejadian, atau peristiwa (Aji 

et al., 2022). Efek personal, yaitu proses pengalaman atau pengenalan individu 

terhadap kondisi lingkungan lain yang dihadapinya, umumnya berorientasi pada 

lingkungan yang sudah dikenal sebelumnya dan secara otomatis menghasilkan 

proses perbandingan yang membentuk persepsi (Setiyani, 2005). Efek personal 

menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi minat akademik siswa. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menjelaskan persepsi mahasiswa tentang faktor-faktor 

yang dapat memengaruhi keinginan mereka untuk berkarir di perbankan syariah. 

(Senoadi, 2015a) membagi persepsi menjadi 2 faktor, yaitu: 

1. Faktor Internal 

Faktor Internal yang memengaruhi persepsi, yaitu faktor-faktor yang terdapat 

dalam diri individu, yang mencakup beberapa hal antara lain: 

a. Fisiologis. Informasi masuk melalui alat indra, selanjutnya informasi yang 

diperoleh ini akan memengaruhi dan melengkapi usaha untuk memberikan arti 

terhadap lingkungan sekitarnya. Kapasitas indra untuk mempersepsi pada tiap 
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orang berbeda-beda sehingga interpretasi terhadap lingkungan juga dapat 

berbeda. 

b. Perhatian. Individu memerlukan sejumlah energi yang dikeluarkan untuk 

memperhatikan atau memfokuskan pada bentuk fisik dan fasilitas mental yang 

ada pada suatu obyek. Energi tiap orang berbeda-beda sehingga perhatian 

seseorang terhadap obyek juga berbeda dan hal ini akan memengaruhi 

persepsi terhadap suatu obyek. 

c. Minat. Persepsi terhadap suatu obyek bervariasi tergantung pada seberapa 

banyak energi atau perceptual vigilance yang digerakkan untuk mempersepsi. 

Perceptual vigilance merupakan kecenderungan seseorang untuk 

memperhatikan tipe tertentu dari stimulus atau dapat dikatakan sebagai minat. 

d. Kebutuhan yang searah. Faktor ini dapat dilihat dari bagaimana kuatnya 

seseorang individu mencari obyek-obyek atau pesan yang dapat memberikan 

jawaban sesuai dengan dirinya.  

e. Pengalaman dan ingatan. Pengalaman dapat dikatakan tergantung pada ingatan 

dalam arti sejauh mana seseorang dapat mengingat kejadian-kejadian lampau 

untuk mengetahui suatu rangsang dalam pengertian luas. 

f. Suasana hati. Keadaan emosi memengaruhi perilaku seseorang, mood ini 

menunjukkan bagaimana perasaan seseorang pada waktu yang dapat 

memengaruhi bagaimana seseorang dalam menerima, bereaksi dan mengingat. 

2. Faktor Eksternal 

Faktor Eksternal yang memengaruhi persepsi, merupakan karakteristik dari 

lingkungan dan obyek-obyek yang terlibat di dalamnya. Sementara itu faktor-

faktor eksternal yang memengaruhi persepsi di antaranya: 

a. Ukuran dan penempatan dari obyek atau stimulus. Faktor ini menyatakan 

bahwa semakin besarnya hubungan suatu obyek, maka semakin mudah untuk 

dipahami. Bentuk ini akan memengaruhi persepsi individu dan dengan melihat 

bentuk ukuran suatu obyek individu akan mudah untuk perhatian pada 

gilirannya membentuk persepsi. 
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b. Warna dari obyek-obyek. Obyek-obyek yang mempunyai cahaya lebih 

banyak, akan lebih mudah dipahami (to be perceived) dibandingkan dengan 

yang sedikit. 

c. Keunikan dan kekontrasan stimulus. Stimulus luar yang penampilannya 

dengan latar belakang dan sekelilingnya yang sama sekali di luar sangkaan 

individu yang lain akan banyak menarik perhatian.  

d. Intensitas dan kekuatan dari stimulus. Stimulus dari luar akan memberi makna 

lebih bila lebih sering diperhatikan dibandingkan dengan yang hanya sekali 

dilihat. Kekuatan dari stimulus merupakan daya dari suatu obyek yang bisa 

memengaruhi persepsi.  

e. Motion atau gerakan. Individu akan banyak memberikan perhatian terhadap 

obyek yang memberikan gerakan dalam jangkauan pandangan dibandingkan 

obyek yang diam (Mosca et al., 2024). 

f. Gramling dan Wallace (dalam (Abdullah & Selamat, 2002). 

 

Persepsi harus "dibentuk", terutama dalam konteks profesi. Mereka mengatakan 

bahwa siswa harus "mempertahankan" persepsi sejak awal pendidikan akademik.  

Penelitian oleh (Sampaio et al., 2024) menemukan bahwa persepsi siswa adalah 

salah satu faktor yang memengaruhi minat mereka pada karir akuntansi. Oleh 

karena itu, variabel penelitian yang penting untuk diteliti adalah persepsi 

mahasiswa karena dapat memengaruhi keinginan seseorang untuk bekerja di 

lembaga keuangan Islami, terutama bank syariah. 

 

2.1.4 Lingkungan Keluarga 

Keluarga dapat digambarkan sebagai kelompok masyarakat yang abadi dan 

berfungsi sebagai tempat di mana orang membangun dasar perilaku untuk 

menentukan jalan ke depan (Hutagalung et al., 2017). Anak-anak menghabiskan 

sebagian besar waktunya di rumah keluarga, atau lingkungan primer (Efendi, 

2018). Anak-anak pertama kali mengetahui lingkungan keluarga mereka, yang 

sangat memengaruhi perkembangan mereka. Orang tua memainkan peran penting 

dalam pengembangan fisik dan mental anak-anak sebagai pendidik dan pengasuh, 

yang membentuk landasan untuk masa depan dan karir mereka. 
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Keluarga memainkan peran penting dalam memberikan pemahaman dan prinsip 

terkait keputusan untuk bekerja. Suasana keluarga yang damai dan bahagia dapat 

membantu seseorang sukses di tempat kerja dan memungkinkannya berfungsi 

secara optimal serta mengalokasikan energinya dengan lebih efisien. Selain itu, 

lingkungan keluarga yang menunjukkan sikap dan prinsip positif akan sangat 

memengaruhi bagaimana seseorang berperilaku di dunia kerja. Kesiapan kerja 

cenderung meningkat dalam keluarga yang mendukung (Sari & Nurhidayati, 

2022). 

 

Kong et al., (2020) menemukan bahwa sebagian besar siswa percaya bahwa 

pilihan karir mereka dipengaruhi oleh kebutuhan keluarga mereka dan mereka 

cenderung memilih jalur karir yang akan memenuhi kebutuhan keluarga mereka 

daripada yang akan memenuhi keinginan pribadi mereka. Dalam hal ini, variabel 

lingkungan keluarga sangat penting karena tekanan sosial dan harapan keluarga 

sering mendorong siswa untuk memilih jalur karir yang tidak sesuai dengan 

keinginan mereka sendiri.  

 

2.1.5 Pertimbangan Pasar Kerja 

Menurut Wheller dalam (Senoadi, 2015), pertimbangan pasar kerja mencakup 

aspek keamanan kerja, ketersediaan lapangan kerja, fleksibilitas karir, dan peluang 

untuk promosi. Menurut (Damayanti, 2020) pertimbangan pasar kerja 

didefinisikan sebagai persepsi setiap orang tentang keadaan lingkungan keluarga 

yang baik atau buruk. (Haposan, 2017) juga menjelaskan pertimbangan pasar 

kerja mencakup hal-hal seperti keamanan kerja, lingkungan keluarga yang 

mendukung, dan kesempatan untuk berkembang. Berdasarkan berbagai definisi 

ini, dapat disimpulkan bahwa pertimbangan pasar kerja mencakup hal-hal seperti 

fleksibilitas karir, keamanan kerja, dan lingkungan keluarga yang mendukung 

internal dan eksternal. 

 

Pasar kerja adalah tempat di mana perusahaan yang membutuhkan tenaga kerja 

bertemu dengan pencari kerja dan penjual tenaga kerja. Dengan demikian, pasar 

kerja memainkan peran penting dalam mengatur komunikasi antara orang yang 

mencari pekerjaan dan orang yang mencari pekerjaan (Suindari & Sari, 2018). 
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Menurut (Wheeler, 1983), pertimbangan pasar kerja (job market consideration) 

mencakup beberapa aspek utama: 

1. Tersedianya lapangan pekerjaan. 

2. Keamanan kerja, yang menunjukkan ketenangan dari pekerjaan yang dipilih, 

diharapkan tidak menjadi pekerjaan sementara, dapat bertahan lama, terhindar 

dari pemutusan hubungan kerja (PHK), dan berlanjut hingga pensiun dengan 

jaminan di hari tua setelah berhenti bekerja. 

3. Keterbukaan informasi tentang lowongan pekerjaan yang memudahkan akses 

mahasiswa untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan minat mereka. 

4. Kesempatan untuk promosi atau kenaikan jabatan yang lebih tinggi, yang 

melibatkan peningkatan tanggung jawab dan imbalan yang merupakan impian 

bagi banyak individu. Ini memerlukan pengetahuan dan pelatihan yang terus 

diperbarui untuk mencegah stagnasi karier, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kualitas kerja individu dan mengurangi turnover di tempat 

kerja. 

 

2.1.6 Religiusitas 

Religiusitas berasal dari kata “religion” yang berarti agama. Menurut perspektif 

Islam, agama memiliki arti sebagai nasehat, pedoman, dan aturan hidup. Agama 

pada hakikatnya berarti mencapai keseimbangan antara kehidupan dunia dan 

akhirat untuk mencapai kesempurnaan (Raihana & Aulia, 2020). Religiusitas 

dapat didefinisikan sebagai tingkat pengabdian seseorang terhadap agamanya dan 

sejauh mana keyakinan agamanya memengaruhi sikap dan perilakunya (Rahman, 

2015). Secara sederhana, religiusitas seseorang menunjukkan seberapa religius 

mereka. Religiusitas menekankan nilai-nilai agama yang kuat, yang berdampak 

pada kualitas hidup dan sikap seseorang berdasarkan keyakinan agama mereka 

(Sudarti & Ulum, 2019). 

 

Religion adalah istilah yang mengacu pada sistem yang kompleks dari 

kepercayaan, keyakinan, sikap, dan ritual yang menghubungkan orang dengan 

yang sakral atau ilahi. Religiusitas mencakup berbagai aspek, termasuk 

pengetahuan agama, keyakinan agama, pengalaman agama, pengalaman ritual, 



25 

 

 

moralitas agama, dan sikap sosial keagamaan. Dalam Islam, jika tindakan 

seseorang mencerminkan akidah, syariah, dan moralitas, atau dengan kata lain, 

Iman, Islam, dan Ihsan, mereka dianggap memiliki agama yang sejati. Religiusitas 

melibatkan internalisasi nilai-nilai agama dalam diri seseorang, di mana 

keyakinan ini tercermin dalam tindakan atau perilaku sehari-hari (Revonnarta dan 

Indrarini, 2021). 

 

Agama memiliki peran yang sangat penting bagi mereka yang beragama, dan 

mereka cenderung menilai banyak tindakan berdasarkan nilai-nilai agama mereka. 

Religiusitas seseorang terdiri dari keyakinan, perasaan, dan perilaku keagamaan 

mereka yang digabungkan. Kualitas religius seseorang dapat diukur melalui 

praktik keagamaan yang dilakukan secara teratur dan konsisten dalam kehidupan 

sehari-hari. Tiliouine et al. (2009) membuat skala yang disebut Islamic Religiosity 

Scale untuk mengukur tingkat religiusitas dalam Islam. Skala ini dibuat untuk 

menilai berbagai aspek religiusitas seseorang berdasarkan perilaku, keyakinan, 

dan praktik keagamaan mereka, termasuk komitmen mereka terhadap ajaran Islam 

dan seberapa penting agama bagi kehidupan mereka. Skala ini sering digunakan 

dalam penelitian untuk memahami bagaimana tingkat religiusitas berdampak pada 

kehidupan seseorang. 

 

2.1.7 Perbankan Syariah 

Perbankan syariah mencakup semua aspek yang terkait dengan bank syariah dan 

unit usaha syariah, termasuk kelembagaan, operasi, dan cara bisnis dijalankan. 

Bank syariah mengumpulkan dana dari masyarakat melalui investasi dan titipan. 

Salah satu tugas tambahan adalah memberikan dana kepada pihak lain yang 

membutuhkannya dalam bentuk jual beli dan kerja sama bisnis. Perbankan syariah 

adalah organisasi perantara yang menawarkan berbagai layanan keuangan. "Bank" 

berasal dari kata-kata Perancis "banque" dan Italia "banco", masing-masing 

bermakna "kotak" atau "bangku." Secara umum, bank syariah adalah lembaga 

keuangan yang fokus utamanya adalah menyediakan kredit dan layanan tambahan 

untuk mendukung pembayaran dan peredaran uang sesuai dengan prinsip syariah. 

Akibatnya, aktivitas bank selalu dikaitkan dengan uang, yang merupakan 

komoditas utamanya. 
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Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 adalah Undang-Undang tentang 

Perbankan Syariah. Undang-Undang ini mengatur mengenai pendirian, 

pengelolaan, dan pengawasan bank-bank syariah di Indonesia. Beberapa hal yang 

diatur dalam Undang-Undang ini antara lain: 

1. Pendirian Bank Syariah: Prosedur dan persyaratan pendirian bank syariah, 

termasuk izin operasional dari otoritas yang berwenang. 

2. Operasional Bank Syariah: Tata cara pengelolaan operasional bank syariah 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, termasuk pengelolaan dana dan 

pemberian pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil. 

3. Pengawasan: Penetapan standar pengawasan terhadap bank syariah untuk 

memastikan kepatuhan terhadap ketentuan syariah dan ketahanan sistem 

keuangan. 

4. Perlindungan Konsumen: Perlindungan terhadap nasabah bank syariah dan 

penyelesaian sengketa yang timbul antara bank syariah dengan nasabahnya. 

5. Kolaborasi dengan Bank Konvensional: Ketentuan mengenai integrasi atau 

kolaborasi antara bank syariah dengan bank konvensional dalam rangka 

memperluas layanan dan mendukung pengembangan industri keuangan 

syariah. 

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 ini menjadi landasan hukum utama bagi 

perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia, mengatur berbagai aspek 

untuk memastikan keberlangsungan dan keamanan operasional bank syariah serta 

perlindungan terhadap kepentingan nasabahnya. 

 

2.1.8 Minat Berkarir di Perbankan Syariah 

Menurut Crow & Crow dalam (Rouf, 2011), minat adalah kecenderungan untuk 

bertindak dan memperhatikan sesuatu. Minat secara etimologis berarti keinginan 

dan upaya untuk belajar dan mengejar sesuatu. Minat dapat didefinisikan sebagai 

keinginan, kesukaan, atau kemauan terhadap suatu hal dalam bahasa. Secara lebih 

mendalam, minat adalah kecenderungan hati yang kuat terhadap sesuatu, menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 
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Minat dapat mendorong seseorang untuk mengambil tindakan terhadap hal-hal 

yang diminatinya karena mereka merasa puas saat terlibat dalam aktivitas 

tersebut. Minatnya termasuk menerima bagaimana seseorang berinteraksi dengan 

lingkungan luar mereka. Ketertarikan ini dapat meningkat seiring dengan tingkat 

kontak antara orang dan lingkungan luar mereka. Namun, kontak akan menjadi 

kurang menarik  (F. Suyanto et al., 2019). Oleh karena itu, minat dapat 

didefinisikan sebagai suatu sikap yang menunjukkan ketertarikan yang mendalam 

terhadap sesuatu, yang ditandai dengan perhatian, kebahagiaan, dan keterlibatan 

aktif dalam objek minat tersebut.  

 

Menurut (Handley et al., 2017), dalam mengejar karir, mahasiswa akan 

dipengaruhi oleh faktor extising (ketertarikan, kesenangan, dan inovatif) dan 

faktor challenging (kompetitif dan kerja keras). Dalci dan (Dalci & Özyapici, 

2018) mengatakan bahwa mendapatkan kesenangan dan menikmati hidup adalah 

hal yang paling penting bagi siswa. Mereka cenderung akan mengejar karir 

apabila dianggap menarik (Ng et al, 2017). Faktor lain yang memengaruhi 

mahasiswa adalah tantangan (challenge), karena mereka ingin memiliki pekerjaan 

yang dapat memacu kemampuan berpikir mereka (Byrne et al., 2012). Minat karir 

mahasiswa akuntansi menjadi topik yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. 

Penting untuk memahami bagaimana kombinasi dari faktor-faktor yang dapat 

memengaruhi keputusan karir mahasiswa akuntansi. Penelitian ini tidak hanya 

dapat memberikan wawasan mengenai preferensi karir mahasiswa, tetapi juga 

dapat membantu institusi pendidikan dan perusahaan dalam merancang program 

yang menarik bagi calon profesional (Sugiyono, 2018).
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang telah membahas mengenai minat berkarir mahasiswa. Beberapa penelitian tersebut adalah: 

Tabel 2.2 Daftar Penelitian Terdahulu 

No. 
Penulis 

(Tahun) 
Jurnal Index 

Alat 

Analisis 
Teori Variabel Hasil Penelitian 

1 Lee & Kim 

(2024) 

Social Sciences & Humanities Open Q1 Partial Least 

Square 

Structural 

Equation 

Modeling 

(PLS-SEM) 

Theory of 

planned 

behavior 

Dependen: minat bekerja di UMKM Norma subjektif 

berpengaruh terhadap 

minat bekerja di 

UMKM. 
Independen:  attitude, subjective 

norms, dan perceived behavioral 

control 

2 Nurfuadi et. Al 

(2024) 

Jurnal Kajian Ekonomi & Bisnis 

Islam 

S2 Regresi 

berganda 

Theory of 

planned 

behavior 

Dependen: minat mahasiswa 

akuntansi bekerja di perbankan 

syariah 

Religiusitas 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap minat minat 

mahasiswa akuntansi 

untuk berkarir di 

perbankan syariah. 

Independen: religiusitas dan 

pengetahuan perbankan syariah 

3 Sampaio et al. 

(2024) 

Administrative Sciences Q2 Regresi 

berganda 

The social 

cognitive 

career 

theory 

Dependen: Minat karir mahasiswa Persepsi berpengaruh 

terhadap minat karir 

mahasiswa di masa 

depan. 
Independen: Persepsi 

4 Suyanto et al. 

(2024) 

Maksimum (Media Akuntansi Univ 

Muhammadiyah Semarang) 

S3 Regresi 

berganda 

Motivation 

theory 

Dependen: pemilihan karir pada 

bidang akuntansi publik 

Pertimbangan pasar 

kerja berpengaruh 

terhadap minat 

mahasiswa pada 

bidang akuntansi 

publik. 

Independen: accounting knowledge, 

job market considerations, 

accounting students' career interest 

5 Syarief et al. 

(2024) 

Owner: Riset & Jurnal Akuntansi S3 Regresi 

berganda 

Motivation 

theory 

Dependen: pemilihan karir sebagai 

akuntan publik 

Pertimbangan pasar 

kerja dan lingkungan 
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No. 
Penulis 

(Tahun) 
Jurnal Index 

Alat 

Analisis 
Teori Variabel Hasil Penelitian 

Independen: penghargaan finansial, 

lingkungan keluarga, pengakuan 

profesional, pertimbangan pasar 

kerja dan lingkungan keluarga 

keluarga tidak 

berpengaruh terhadap 

minat mahasiswa 

akuntansi dalam 

memilih karir sebagai 

akuntan publik. 

6 Ramayanti dan 

Khoiriawati 

(2023) 

Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam S3 Regresi 

berganda 

Motivation 

theory 

Dependen: minat berkarir 

Mahasiswa di perbankan syariah 

Persepsi bepengaruh 

terhadap minat 

berkarir mahasiswa di 

perbankan syariah. 
Independen: motivasi, pengetahuan 

dan persepsi  

7 Ratnangsih 

(2022) 

Jurnal Cakrawala Ilmiah S3 Regresi 

berganda 

Motivation 

theory 

Dependen: minat mahasiswa prodi 

akuntansi perpajakan untuk 

berkarir di bidang perpajakan 

Persepsi tidak 

berpengaruh secara 

parsial terhadap minat 

mahasiswa prodi 

perpajakan untuk 

berkarir di bidang 

perpajakan. 

Independen: persepsi dan motivasi 

8 Devi dan 

Pravitasari 

(2022) 

Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam S3 Regresi 

berganda 

Motivation 

theory 

Dependen: minat berkarir sebagai 

akuntan publik 

Religiusitas dan 

pertimbangan pasar 

kerja berpengaruh 

terhadap minat 

berkarir sebagai 

akuntan publik. 

Independen: pengetahuan akuntansi, 

kecerdasan emosional religiusitas, 

penghargaan finansial, dan 

pertimbangan pasar kerja 

9 Bintari dan 

Hakim (2022) 

Jurnal Riset Akuntansi dan 

Keuangan 

S3 Regresi 

berganda 

Theory of 

reasoned 

action 

Dependen: minat kerja mahasiswa 

di lembaga jasa keuangan syariah 

Lingkungan keluarga 

dan religiusitas 

berpengaruh terhadap 

minat kerja mahasiswa 

di lembaga jasa 

keuangan syariah. 

Independen: lingkungan keluarga, 

religiusitas, pengetahuan perbankan 
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No. 
Penulis 

(Tahun) 
Jurnal Index 

Alat 

Analisis 
Teori Variabel Hasil Penelitian 

10 Marsintauli et 

al. (2022) 

JURNAL BECOSS (Business 

Economic, Communication, and 

Social Sciences) 

S3 Regresi 

berganda 

The trait 

and factor 

theory 

Dependen: pemilihan karir sebagai 

profesional akuntan 

Pertimbangan pasar 

kerja dan pandangan 

dan persepsi orang tua 

berpengaruh terhadap 

pemilihan karir 

mahasiswa sebagai 

profesional akuntan. 

Independen: intrinsic value, career 

prospects, labor market 

considerations, work environment, 

financial rewards, and views and 

preferences of parents 

11 Hatane et al.. 

(2022) 

Journal of Higher Education, Skills 

and Work-Based Learning 

Q2 Partial least 

square (pls) 

Motivation 

theory, 

hierarchy 

theory 

Dependen: minat mahasiswa 

akuntansi berkarir menjadi akuntan 

publik. 

Persepsi berpengaruh 

terhadap minat 

mahasiswa untuk 

menjadi akuntan di 

kemudian hari. 
Independen: persepsi dan work-life 

balance. 

12 Ningrum et al. 

(2021) 

ESENSI (Jurnal Manajemen Bisnis) S3 Regresi 

berganda 

Motivation 

theory, 

hierarchy 

theory 

Dependen: pemilihan karier sebagai 

auditor 

Pertimbangan pasar 

kerja berpengaruh 

terhadap pemilihan 

karier sebagai auditor. 
Independen: pelatihan profesional, 

pertimbangan pasar kerja, 

penghargaan finansial, personalitas 

13 Kong et al. 

(2020)  

Journal of Asian Finance, 

Economics and Business 

Q2 Partial Least 

Square 

Structural 

Equation 

Modeling 

(PLS-SEM) 

Theory of 

planned 

behavior 

Dependen: pemilihan karir di bidang 

akuntansi 

Lingkungan keluarga 

berpengaruh terhadap 

pemilihan karir 

mahasiswa di bidang 

akuntansi. 

Independen: financial rewards, 

parents and peers, and benefits and 

costs 

14 Laka et al. 

(2019) 

Journal of Islamic Finance and 

Accounting 

S3 Regresi 

berganda 

Motivation 

theory 

Dependen: pemilihan karier 

mahasiswa sebagai akuntan publik 

Pertimbangan pasar 

kerja tidak 

berpengaruh terhadap 

pemilihan karier 

mahasiswa sebagai 

akuntan publik. 

Independen: penghargaaan 

finansial, pertimbangan pasar kerja, 

pengakuan profesional, nilai-nilai 

sosial, dan personalitas 
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No. 
Penulis 

(Tahun) 
Jurnal Index 

Alat 

Analisis 
Teori Variabel Hasil Penelitian 

15 Dananjaya dan 

Rasmini 

(2019) 

E-JA (e-Jurnal Akuntansi) S3 Regresi 

berganda 

Motivation 

theory 

Dependen: minat mahasiswa 

akuntansi pada pemilihan karir 

Pertimbangan pasar 

kerja berpengaruh 

terhadap minat 

mahasiswa akuntansi 

pada pemilihan karir. 

Independen: pertimbangan pasar 

kerja, pelatihan profesional serta 

personalitas 

16 Febriyanti 

(2019) 

Jurnal Akuntansi S3 Regresi 

berganda 

Motivation 

theory 

Dependen: pemilihan karir sebagai 

auditor 

Pertimbangan pasar 

kerja dan lingkungan 

keluarga berpengaruh 

terhadap minat 

mahasiswa dalam 

pemilihan karir 

sebagai akuntan 

publik. 

Independen: penghargaan finansial, 

pertimbangan pasar kerja, 

lingkungan keluarga, personalitas, 

pengakuan profesional dan 

lingkungan keluarga 

17 Laksmi dan 

Hafis (2019) 

Journal of Contemporary 

Accounting 

S3 Regresi 

berganda 

Motivation 

theory 

Dependen: pemilihan karir sebagai 

akuntan publik 

Pertimbangan pasar 

kerja berpengaruh 

terhadap minat 

mahasiswa akuntansi 

berkarir sebagai 

akuntan publik. 

Independen: financial rewards, 

professional recognition, labour 

market considerations, professional 

training, working environment, 

social values and personality 

18 Indriyani dan 

Subowo 

(2019) 

Economic Education Analysis 

Journal 

S3 Regresi 

berganda 

Theory of 

planned 

behavior 

Dependen: minat berwirausaha 

mahasiswa 

Lingkungan keluarga 

tidak berpengaruh 

terhadap minat 

berwirausaha 

mahasiswa. 

Independen: pengetahuan 

kewirausahaan dan lingkungan 

keluarga 

19 Pujiyanti et al. 

(2018) 

Jurnal Analisis Bisnis Ekonomi S2 Regresi 

berganda 

Motivation 

theory 

Dependen: minat mahasiswa 

akuntansi untuk memilih karier 

sebagai akuntan publik 

Pertimbangan pasar 

tenaga kerja tidak 

berpengaruh terhadap 
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No. 
Penulis 

(Tahun) 
Jurnal Index 

Alat 

Analisis 
Teori Variabel Hasil Penelitian 

Independen: pengaruh 

pertimbangan pasar tenaga kerja, 

pengakuan profesional, nilai-nilai 

sosial, lingkungan keluarga, 

kepribadian dan penghargaan 

finansial 

minat mahasiswa 

akuntansi dalam 

memilih karir sebagai 

akuntan publik.  

20 Iswahyuni 

(2018) 

Jurnal Akuntansi S3 Regresi 

berganda 

Motivation 

theory 

Dependen: pemilihan karir sebagai 

akuntan publik 

Persaingan pasar 

tenaga kerja tidak 

berpengaruh terhadap 

pemilihan karir 

mahasiswa akuntansi 

menjadi akuntan 

publik. 

Independen: finansial, persaingan 

pasar kerja, pelatihan profesional, 

lingkungan keluarga dan nilai-nilai 

sosial 

21 Suryani dan 

Machmuddah 

(2018) 

Jurnal Akuntansi Bisnis S3 Regresi 

berganda 

Perception 

theory 

Dependen: minat berkarir sebagai 

akuntan publik 

Persaingan pasar 

tenaga kerja tidak 

berpengaruh terhadap 

minat berkarir sebagai 

akuntan publik. 

Independen: pelatihan profesional, 

lingkungan keluarga, pengakuan 

profesional, nilai–nilai sosial, 

penghargaan finansial dan 

pertimbangan pasar kerja 

22 Handley et al 

(2017) 

Asia Pacific Journal of Marketing 

and Logistics 

Q2 Regresi 

berganda 

Fit Theory Dependen: minat berkarir 

mahasiswa sebagai sales 

Persepsi berpengaruh 

positif terhadap minat 

karir mahasiswa 

menjadi sales. 
Independen: persepsi 

23 Senoadi (2015) Media Riset Akuntansi, Auditing & 

Informasi  

S2 Regresi 

berganda 

Perception 

theory 

Dependen: pemilihan karir sebagai 

akuntan publik 

Pertimbangan pasar 

kerja berpengaruh 

terhadap pemilihan 

karir sebagai akuntan 

publik 

Independen: penghargaaan 

finansial, pertimbangan pasar kerja, 

pengakuan profesional, nilai-

intrinsik 
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No. 
Penulis 

(Tahun) 
Jurnal Index 

Alat 

Analisis 
Teori Variabel Hasil Penelitian 

24 Asmoro et al. 

(2015) 

Jurnal Dinamika Akuntansi dan 

Bisnis 

S2 Regresi 

berganda 

Perception 

theory 

Dependen: pemilihan karir sebagai 

akuntan publik 

Pertimbangan pasar 

kerja  tidak 

berpengaruh terhadap 

minat berkarir sebagai 

akuntan publik. 
Independen: penghargaan 

finansial/gaji, pelatihan profesional, 

pengakuan profesional, lingkungan 

keluarga, nilai-nilai sosial, 

pertimbangan pasar kerja, dan 

personalitas 

Sumber: Data diolah (2024)
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2.3  Hipotesis Penelitian 

2.3.1 Pengaruh Persepsi Mahasiswa Terhadap Minat Berkarir Di Perbankan  

          Syariah 

Persepsi adalah cara seseorang melihat fenomena yang disebabkan oleh faktor-

faktor eksternal yang direspons oleh pancaindra, daya ingat, dan kesehatan 

mental. Proses persepsi adalah tahap terakhir dari pengamatan, yang dimulai 

dengan proses pengindraan. Melalui persepsi, individu menjadi sadar dan 

memahami kondisi lingkungan di sekitarnya (Chrisna, 2019). Pembentukan sikap 

terhadap perilaku dipengaruhi oleh persepsi, yang dipengaruhi oleh keyakinan dan 

evaluasi hasil dari perilaku, menurut theory of planned behavior (TPB). 

 

Sejalan dengan theory of planned behavior TBP, persepsi mahasiswa terhadap 

perbankan syariah dapat memengaruhi minat mereka untuk berkarir di sektor 

tersebut. Jika persepsi mahasiswa mengenai perbankan syariah positif, mereka 

kemungkinan akan memiliki sikap yang mendukung dan minat yang tinggi untuk 

mengejar karir di bidang ini (Laka, 2019). Sebaliknya, jika persepsi mereka 

negatif atau tidak mendukung, minat mereka untuk berkarir di perbankan syariah 

mungkin akan rendah. Penelitian oleh Sampaio et al. (2024), (Ramayanti & 

Khoiriawati, 2023), Hatane et al. (2022), Handley et al (2017) menunjukkan 

pengaruh positif persepsi terhadap minat karir mahasiswa akuntansi. Dari hasil 

penelitian sebelumnya yang telah membuktikan pengaruh lingkungan keluarga 

terhadap minat karir mahasiswa akuntansi, maka disimpulkan hipotesis ketiga 

dalam penelitian ini, yaitu: 

 

H1 : Persepsi mahasiswa berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa 

berkarir di perbankan syariah 

2.3.2 Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berkarir Di  

           Perbankan Syariah 

Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk nilai-nilai yang 

memengaruhi keputusan seseorang untuk bekerja di bidang apa pun. Anak-anak 

menemukan keluarga sebagai lingkungan pendidikan pertama dan paling penting, 

yang tidak formal dan natural. Menurut (Hasbullah, 2012), lingkungan rumah 
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berfungsi sebagai sumber utama yang memengaruhi perilaku anak selama 

perkembangan mereka. Prinsip-prinsip yang ditanamkan oleh keluarga seseorang 

memengaruhi ketertarikan dan perspektif seseorang terhadap pekerjaan mereka. 

Akibatnya, lingkungan keluarga seseorang sangat menentukan apakah mereka 

ingin bekerja di sektor perbankan syariah.  

 

Menurut theory of planned behavior (TPB), lingkungan keluarga dapat 

memengaruhi minat mahasiswa untuk berkarir di perbankan syariah melalui 

pembentukan sikap dan norma subjektif. TPB menyatakan bahwa sikap individu 

terhadap perilaku dan norma subjektif, atau pendapat orang terdekat yang 

dianggap penting, memengaruhi niat dan tindakan mereka. Sikap mahasiswa 

terhadap perbankan syariah dipengaruhi oleh prinsip religius dan moral yang 

ditanamkan dalam keluarga mereka. Mahasiswa cenderung memiliki sikap positif 

terhadap karir di bidang tersebut jika keluarga menanamkan prinsip religius dan 

etika yang sejalan dengan syariah secara teratur.  

 

Pandangan dan dukungan keluarga mengenai karir di perbankan syariah dapat 

memengaruhi norma subjektif mahasiswa. Jika keluarga mendorong dan 

memberikan dukungan terhadap pilihan karir ini, mahasiswa akan merasa lebih 

didorong untuk mengikuti karir tersebut, sesuai dengan norma-norma yang 

diajarkan di rumah. Penelitian yang dilakukan oleh Bintari dan Hakim (2022), 

Marsintauli et al. (2022), Kong et al. (2020), dan Febriyanti (2019) menunjukkan 

bahwa lingkungan keluarga berpengaruh positif terhadap minat karir mahasiswa 

akuntansi. Dari hasil penelitian sebelumnya yang telah membuktikan pengaruh 

lingkungan keluarga terhadap minat karir mahasiswa akuntansi, maka 

disimpulkan hipotesis kedua dalam penelitian ini, yaitu: 

H2 : Lingkungan keluarga berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa 

berkarir di perbankan syariah 
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2.3.3 Pengaruh Pertimbangan Pasar Tenaga Kerja Terhadap Minat Berkarir  

         Di Perbankan Syariah 

Keamanan kerja, prospek pekerjaan, dan aksesibilitas adalah beberapa komponen 

pasar tenaga kerja. Mahasiswa biasanya mempertimbangkan kondisi pasar kerja 

saat mempertimbangkan karir mereka. Mereka biasanya membuat keputusan 

berdasarkan informasi yang mereka peroleh dari lowongan kerja (Ambari & 

Ramantha, 2017). Pertimbangan tentang pasar kerja mencakup hal-hal seperti 

keamanan kerja, ketersediaan pekerjaan, dan kemudahan mendapatkan pekerjaan. 

Keamanan kerja dan kemudahan akses ke lapangan pekerjaan adalah dua faktor 

penting yang menentukan ketahanan karir (Mariana & Kurnia, 2017). 

 

Dalam theory of planned behavior (TPB), pertimbangan pasar tenaga kerja 

memengaruhi minat mahasiswa dalam perbankan syariah. Pertimbangan ini 

berdampak pada sikap mereka terhadap pekerjaan dan norma subjektif yang 

terkait. TPB mengatakan bahwa sikap individu terhadap perilaku dan norma 

subjektif yang mereka anggap penting memengaruhi niat dan tindakan mereka. 

Pertimbangan pasar tenaga kerja memengaruhi sikap mahasiswa terhadap karir di 

perbankan syariah. Jika mahasiswa percaya bahwa industri ini menawarkan 

prospek karir yang menjanjikan dan tempat kerja yang aman, mereka mungkin 

lebih tertarik untuk memulai karir di sana. TPB menekankan bahwa menunjukkan 

sikap positif terhadap perilaku, seperti memilih karir di perbankan syariah yang 

dianggap memiliki prospek yang baik dan stabil, akan meningkatkan keinginan 

untuk bergabung. 

 

Penelitian oleh Suyanto et al. (2024), Devi dan Pravitasari (2022), Marsintauli et 

al. (2022), Ningrum et al. (2021), Dananjaya dan Rasmini (2019), Febriyanti 

(2019), Laksmi dan Hafis (2019), Pujiyanti et al. (2018), dan Senoadi (2015) 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara pertimbangan pasar kerja 

terhadap minat karir mahasiswa akuntansi. Dari hasil penelitian sebelumnya yang 

telah membuktikan pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat karir 

mahasiswa akuntansi, maka disimpulkan hipotesis ketiga dalam penelitian ini, 

yaitu: 
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H3 : Pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa 

berkarir di perbankan syariah 

 

2.3.4 Religiusitas Memoderasi Pengaruh Persepsi Mahasiswa Terhadap Minat  

         Berkarir Di Perbankan Syariah 

Menurut Teori Self-Determination (SDT), motivasi individu terdiri dari dua jenis: 

motivasi intrinsik, yang berasal dari dalam diri seseorang, dan motivasi ekstrinsik, 

yang dipengaruhi oleh faktor eksternal. Dalam situasi seperti ini, religiusitas 

berfungsi sebagai sumber motivasi intrinsik, di mana nilai-nilai dan keyakinan 

yang dipegang kuat oleh seseorang dapat meningkatkan tujuan mereka saat 

memilih karir. Orang-orang yang sangat religius dianggap lebih peka terhadap 

kesesuaian nilai-nilai pribadi mereka dengan pilihan karir di perbankan syariah, 

sehingga persepsi positif tentang karir di bidang tersebut akan meningkatkan 

minat mereka (Selvamani et al., 2024).  

Hipotesis keempat penelitian menyatakan bahwa religiusitas seseorang berfungsi 

sebagai moderator yang memengaruhi hubungan antara pandangan mahasiswa 

tentang karir perbankan syariah dan keinginan mereka untuk berkarir di bidang 

tersebut. Dalam hal ini, religiusitas dianggap sebagai faktor yang memperkuat 

hubungan antara bagaimana mahasiswa melihat karir di bidang perbankan syariah 

dan seberapa besar keinginan mereka untuk berkarir di bidang tersebut. Hipotesis 

ini dapat menunjukkan bahwa mahasiswa yang sangat religius cenderung 

memiliki persepsi positif tentang karir perbankan syariah ketika mereka 

menentukan minat mereka untuk bekerja di bidang ini. 

H4 : Religiusitas memperkuat pengaruh persepsi mahasiswa terhadap minat 

mahasiswa berkarir di perbankan syariah 

 

2.3.5 Religiusitas Memoderasi Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap   

          Minat Berkarir Di Perbankan Syariah 

Cara seseorang melihat tekanan sosial dari orang-orang terpenting dalam hidup 

mereka dan hubungannya dengan perilaku tertentu dikenal sebagai norma 

subjektif (Selvamani et al., 2024). Sikap mahasiswa terhadap karir perbankan 

syariah dapat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga mereka, seperti dukungan 
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orang tua dan nilai-nilai yang diterapkan. Religiusitas menjadi faktor intrinsik 

yang mendorong individu dalam penelitian ini. Mahasiswa yang sangat religius 

cenderung lebih menghargai dan mengikuti nilai-nilai yang diajarkan oleh 

keluarga mereka, yang memperkuat hubungan antara dukungan keluarga terhadap 

keinginan mereka untuk berkarir di perbankan syariah. Jadi, religiusitas berfungsi 

sebagai pendorong intrinsik yang membantu siswa mencapai tujuan karir yang 

sesuai dengan nilai-nilai keluarga mereka. 

 

Hipotesis kelima dari penelitian adalah bahwa religiusitas berfungsi sebagai 

moderator yang memengaruhi hubungan antara pengaruh lingkungan keluarga 

mahasiswa dengan minat mereka untuk berkarir di perbankan syariah. Pengaruh 

orang tua terhadap keputusan karir seseorang atau nilai-nilai yang diterapkan 

dalam keluarga mereka adalah beberapa contoh lingkungan keluarga. 

H5 : Religiusitas memperkuat pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat 

mahasiswa berkarir di perbankan syariah 

 

2.3.6 Religiusitas Memoderasi Pengaruh Pertimbangan Pasar Tenaga Kerja  

         Terhadap Minat Berkarir Di Perbankan Syariah 

Menurut teori kemandirian, religiusitas dapat meningkatkan keinginan siswa 

untuk menyesuaikan nilai-nilai religius dengan tujuan karir mereka. Mahasiswa 

religius sering melihat karir di perbankan syariah sebagai komitmen terhadap 

nilai-nilai mereka dan pilihan yang praktis. Diperkirakan bahwa siswa yang 

sangat religius akan lebih mempertimbangkan berbagai aspek pasar tenaga kerja 

berdasarkan nilai-nilai religius mereka. Oleh karena itu, religiusitas dapat 

membantu memoderasi hubungan ini dengan memengaruhi apa yang menjadi 

prioritas siswa saat mempertimbangkan berbagai aspek pasar tenaga kerja.  

 

Hipotesis keenam dalam penelitian ini yaitu religiusitas berperan sebagai 

moderator yang memperkuat pengaruh pertimbangan pasar tenaga kerja 

pertimbangan pasar  kerja (seperti peluang kerja, keamanan kerja, dan sebagainya) 

terhadap minat mahasiswa untuk berkarir di perbankan syariah. 

H6 : Religiusitas memperkuat pengaruh pertimbangan pasar kerja terhadap 

minat mahasiswa berkarir di perbankan syariah 
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2.4 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan penjelasan dan hipotesis sebelumnya, variabel yang relevan dalam 

penelitian ini dapat dinyatakan dalam suatu kerangka penelitian yang dapat 

diilustrasikan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis dan Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, menurut (Sugiyono, 2012) 

Penelitian kuantitatif menekankan pada pengujian teori melalui pengukuran 

variabel penelitian dengan angka dan analisis data dengan teknik statistik. 

Penelitian ini menggunakan metode survei. Menurut (Siyoto & Sodik, 2015), 

metode survei adalah metode penelitian yang menggunakan kuesioner sebagai 

instrumen utama dalam pengumpulan data. 

 

3.2 Jenis Dan Sumber Data 

Menurut (Indriantoro & S., 2013) Data penelitian yang diperoleh langsung dari 

sumber asli disebut data primer. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner yang 

dibagikan kepada responden. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, 

yang melibatkan penggunaan kuesioner untuk melakukan survei dan menganalisis 

data yang diperoleh untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel yang diteliti. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, kuesioner diberikan atau dibagikan kepada responden 

melalui formulir Google Form. Informasi seperti nama dan nomor induk siswa 

akan diverifikasi di pddikti.kemdikbud.go.id untuk memastikan bahwa data 

tersebut akurat. Administrator di setiap jurusan perguruan tinggi juga akan bekerja 

sama untuk menyebarkan kuesioner. Dalam mendapatkan respons dari kuesioner 

untuk memastikan pengisian dilakukan dengan benar maka peneliti menerapkan 

langkah pencegahan yaitu dengan memberikan beberapa pertanyaan penyaring 

yang berkaitan dengan karakteristik responden yaitu:  

1. Mahasiswa/i aktif program sarjana (S1) atau sarjana terapan (D4) jurusan 

Akuntansi pada perguruan tinggi negeri di Provinsi Lampung (Universitas 

Lampung, Politeknik Negeri Lampung, UIN Raden Intan Lampung, IAIN 

Metro). 
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2. Angkatan 2021, 2022, dan 2023. 

3. Beragama Islam. 

Daftar pertanyaan yang digunakan adalah pertanyaan terstruktur yang 

memungkinkan responden untuk mengisi pada jawaban yang mereka pilih. 

Pengukuran penelitian ini dilakukan melalui kuesioner, di mana responden 

diminta untuk menjawab berdasarkan pendapat mereka sendiri. Di bawah ini 

adalah tabel 3.1, yang berisi penjelasan tentang skor untuk setiap pertanyaan, serta 

rincian tentang cara setiap nilai skor ditetapkan. Tabel juga mencakup interpretasi 

yang sesuai untuk masing-masing level skala Likert yang digunakan dalam 

kuesioner ini. 

Tabel 3.4 Skala Pengukuran Likert 

No 
Skala Pengukuran 

Penjelasan 
Kriteria Kode 

1 
Sangat Tidak 

Setuju 
STS 

Responden sangat tidak setuju karena sangat tidak sesuai 

dengan keadaan atau kondisi yang dirasakan. 

2 Tidak Setuju TS 
Responden tidak setuju karena tidak terlalu sesuai dengan 

keadaan atau kondisi yang dirasakan 

3 Ragu-ragu R 
Responden tidak dapat merasakan dengan pasti apa yang 

dirasakan di lapangan (ragu-ragu). 

4 Setuju S 
Responden cukup setuju karena sebagian besar sesuai dengan 

keadaan yang dirasakan. 

5 Sangat Setuju SS 
Responden merasa sangat sesuai dengan keadaan dan kondisi 

yang dirasakan 

Sumber: Data diolah (2024) 

 

3.4 Populasi Dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Setelah menentukan cakupan penelitian, peneliti memilih populasi yang akan 

diselidiki. Dalam penelitian, populasi adalah kelompok umum dari subjek atau 

obyek yang memiliki kualitas dan fitur tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian diambil kesimpulan tentangnya. Populasi ini mencakup 

seluruh objek penelitian. Sebaliknya, sampel termasuk dalam populasi, yang 

mencakup jumlah dan atribut yang relevan dengan penelitian. (Sugiyono, 2014). 

Dalam penelitian ini, populasi yang dipilih adalah seluruh mahasiswa aktif yang 
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mengambil program studi akuntansi di universitas negeri di Provinsi Lampung. 

Administrator jurusan akuntansi di setiap perguruan tinggi diminta untuk 

mengajukan permohonan data untuk menghitung jumlah mahasiswa aktif. 

 

3.4.2 Sampel Penelitian 

Sampel merupakan bagian atau fraksi dari populasi. Dengan mempelajari sampel, 

peneliti dapat mengambil kesimpulan yang dapat diberlakukan secara umum 

terhadap populasi penelitian (Sekaran & Bougie, 2016). Dalam penelitian ini, 

sampel dipilih menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik untuk 

memilih sampel penelitian berdasarkan pertimbangan khusus agar data yang 

diperoleh lebih representatif (Sugiyono, 2014). Kriteria sampel dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Mahasiswa/i aktif program sarjana (S1) atau sarjana terapan (D4) jurusan 

Akuntansi pada perguruan tinggi negeri di Provinsi Lampung (Universitas 

Lampung, Politeknik Negeri Lampung, UIN Raden Intan Lampung, IAIN 

Metro). 

2. Angkatan 2021, 2022, dan 2023. 

3. Beragama Islam. 

Ukuran sampel ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut: 

 

Keterangan:  

n  : Ukuran sampel   

N  : Ukuran populasi  

e  : Persen kelonggaran ke tidak telitian karena kesalahan pengambilan 

              sampel yang masih dapat di tolerir atau diinginkan. 

 

Dalam menentukan sampel masing-masing perguruan tinggi, digunakan rumus 

sebagai berikut: 

𝑛 =
2.652

1+((2.652 𝑥 (0,1)2)
 = 96,36 yang dibulatkan menjadi 97 

responden. 
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Sehingga distribusi sampel minimum masing-masing program studi akuntansi di 

perguruan tinggi adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3.5 Distribusi Sampel Minimum 

Tahun 

Angkatan 

Unila Polinela UIN RIL IAIN Metro 

S1 

Akt 

D4 Akt Bisnis 

Digital 

D4 Akt 

Perpajakan 

S1 Akt 

Syariah 

S1 Akt 

Syariah 

2020 110 55 65 178 94 

2021 135 76 72 284 77 

2022 220 76 163 284 63 

2023 174 101 115 256 54 

Jumlah 639 308 415 1002 288 

Presentase 24% 12% 16% 38% 11% 

Sampel 

Minimum 
23 11 15 37 11 

Sumber: Data diolah (2024) 

 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

3.5.1 Variabel Dependen 

Dalam penelitian ini, minat karyawan dalam perbankan syariah berperan. Minat 

adalah keinginan yang didorong oleh keinginan setelah melihat, mengamati, 

membandingkan, dan mempertimbangkan kebutuhan. Menurut (Handley et al., 

2017), Faktor ekstising (ketertarikan, kesenangan, dan inovatif) dan challenging 

(kempetitif, kerja keras) akan memengaruhi mahasiswa dalam mengejar karir 

mereka. Diharapkan motivasi ini akan membantu mahasiswa mempertimbangkan 

karir perbankan syariah di masa depan. Penelitian sebelumnya oleh Handley et al 

(2017), yang juga digunakan dalam penelitian oleh Hatane et al (2021), digunakan 

untuk mengukur minat mahasiswa dalam akuntansi berkarir di perbankan syariah. 

Nilai pertama sangat tidak setuju, kedua tidak setuju, ketiga ragu-ragu, keempat 

setuju, dan kelima sangat setuju adalah lima poin dari skala Likert. 

 

 

 

 

 
Jumlah mahasiswa jurusan akuntansi di prodi ABCD

Jumlah populasi
 x sampel yang 

diperlukan  
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3.5.2 Variabel Independen 

Penelitian ini memiliki 3 variabel independen, yaitu: 

1. Persepsi mahasiswa 

Persepsi merupakan tanggapan seseorang dalam memahami apa yang ada di 

sekitarnya, termasuk dalam hal ini adalah lingkungan berupa objek, orang, atau 

simbol tertentu. Persepsi bertujuan memberikan makna terhadap hal-hal tersebut 

melalui pancaindra berdasarkan yang didapat dari lingkungannya (Trisnawati, 

2013).  Untuk mengukur variabel persepsi mahasiswa, digunakan indikator dari 

penelitian terdahulu milik Sampaio et al (2024). Modifikasi dilakukan pada item 

pertanyaan untuk lebih spesifik mengukur persepsi mahasiswa akuntansi terhadap 

pekerjaan, pandangan menjadi pekerja, dan prospek pekerjaan di sektor perbankan 

syariah, seperti "Saya merasa tertarik dengan pekerjaan yang ada di sektor 

perbankan syariah" dan "Saya memiliki keinginan memilih berkarir di perbankan 

syariah karena suasana kerja dirasa lebih religius". Pengukuran dilakukan melalui 

5 poin skala likert yaitu: nilai (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) Ragu-

ragu, (4) setuju, dan (5) sangat setuju. 

 

2. Lingkungan keluarga 

Lingkungan keluarga ditinjau secara psikologis, mencakup segenap stimulus yang 

diterima oleh individu mulai sejak dalam konsesi, kelahiran sampai matinya. 

Stimulasi itu dapat berupa sifat, interaksi, selera, keinginan, perasaan, tujuan-

tujuan, minat, kebutuhan, kemauan, emosi, dan kapasitas intelektual (Dalyono, 

2012). Dikatakan lingkungan utama, karena sebagian kehidupan anak berada di 

dalam keluarga, sehingga pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak 

adalah di dalam keluarga (Mardiyani et al., 2022). Untuk mengukur variabel 

lingkungan keluarga, digunakan indikator dari penelitian Myburgh (2005) yang 

diadopsi juga dalam penelitian Kong et al (2020). Adaptasi item pertanyaan 

dilakukan untuk lebih menyoroti peran keluarga dalam memengaruhi minat karier 

di perbankan syariah, misalnya dengan pertanyaan "Saya akan mendiskusikan 

dengan orang tua saya mengenai kemungkinan bekerja di perbankan syariah" dan 

"Terdapat keluarga saya yang bekerja di perbankan syariah". Pengukuran 

dilakukan melalui 5 poin skala likert yaitu: nilai (1) sangat tidak setuju, (2) tidak 

setuju, (3) Ragu-ragu, (4) setuju, dan (5) sangat setuju. 
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3. Pertimbangan Pasar Kerja 

Menurut Suyono (2014) pekerjaan yang memiliki pasar kerja yang lebih luas akan 

lebih diminati dari pada pekerjaan yang pasar kerjanya kecil. Pertimbangan pasar 

kerja meliputi keamanan kerja dan tersedianya lapangan kerja atau kemudahan 

mengakses lowongan kerja (Ratnaningsih, 2022). Keamanan kerja merupakan 

faktor yang menyebabkan karir yang dipilih dapat bertahan dalam jangka waktu 

yang cukup lama dan jauh dari kasus PHK (Chan, 2012). Untuk mengukur 

variabel pertimbangan pasar kerja, digunakan indikator dari penelitian terdahulu 

milik Wheeler (1983) dan digunakan juga dalam penelitian Senoadi (2015). 

Modifikasi pada item pertanyaan difokuskan pada relevansi pasar kerja perbankan 

syariah, seperti "Saya memiliki keinginan memilih berkarir di perbankan syariah 

karena dirasa peluang berkarir masih terbuka lebar" dan "Saya merasa bahwa 

informasi lowongan berkarir di perbankan syariah mudah didapatkan". 

Pengukuran dilakukan melalui 5 poin skala likert yaitu: nilai (1) sangat tidak 

setuju, (2) tidak setuju, (3) Ragu-ragu, (4) setuju, dan (5) sangat setuju. 

 

3.5.3 Variabel Moderasi 

Religiusitas merupakan variabel moderasi pada penelitian ini. Religiusitas adalah 

sejauh mana pengetahuan, penghayatan, keyakinan tentang agama Islam yang ada 

dalam diri seseorang untuk berperilaku, bersikap dan bertindak sesuai 

ketaatannya. Religiusitas adalah tingkat ketaatan seseorang terhadap agama 

(Auwldhani & Handayani, 2023). Untuk mengukur variabel persepsi, digunakan 

skala yang disusun oleh Tiliouine (2009) disbut disebut Islamic Religiosity Scale, 

skala ini juga telah digunakan dalam penelitian oleh (Mulyadi et al., 2023). 

Pengukuran dilakukan melalui 5 poin skala likert yaitu: nilai (1) sangat tidak 

setuju, (2) tidak setuju, (3) Ragu-ragu, (4) setuju, dan (5) sangat setuju. 
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Tabel 3.3 di bawah ini menampilkan operasional variabel dependen, independen, dan moderasi dalam penelitian ini. 

Tabel 3.6 Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Rujukan Indikator Item Pertanyaan 

Persepsi 

Mahasiswa 

Sampaio et al (2024) 1. Penilaian terhadap pekerjaan 1.1 Saya merasa tertarik dengan pekerjaan yang ada di sektor perbankan syariah. 

2. Pandangan menjadi pekerja 
2.1 Saya ingin bekerja di sektor perbankan syariah karena sesuai dengan minat 

saya. 

3. Penilaian prospek pekerjaan 

3.1 Saya memiliki keinginan memilih berkarir di perbankan syariah karena dirasa 

memiliki prospek karir yang cukup menjanjikan. 

3.2 Saya merasa pekerjaan di perbankan syariah menawarkan peluang 

pengembangan karir yang baik. 

3.3 Saya memiliki keinginan memilih berkarir di perbankan syariah karena 

suasana kerja dirasa lebih religius. 

Lingkungan 

Keluarga 

Myburgh (2005), Kong 

et al (2020)  
1. Saran dari orang tua dan 

keluarga 

1.1 Orang tua saya memberikan saran mengenai pilihan karir saya. 

1.2 Saya akan mendiskusikan dengan orang tua saya mengenai kemungkinan 

bekerja di perbankan syariah. 

1.3 Orang tua saya akan mendukung apabila saya berkarir di perbankan syariah. 

2. Profesi orang tua dan keluarga 

2.1 Dalam pemilihan karir, saya terinspirasi oleh profesi orang tua atau anggota 

keluarga saya.  

2.2 Terdapat keluarga saya yang bekerja di perbankan syariah. 

Pertimbangan 

Pasar Tenaga 

Kerja 

Wheeler (1983), 

Senoadi (2015)  

1. Tersedianya lapangan 

pekerjaan 

1.1 Saya memiliki keinginan memilih berkarir di perbankan syariah karena dirasa 

peluang berkarir masih terbuka lebar. 

2. Keamanan kerja yang lebih 

terjamin 

2.1 Saya memiliki keinginan memilih berkarir di perbankan syariah agar 

terhindar dari Pemutusan Hubungan Kerja (PHK). 

3. Informasi lowongan pekerjaan 

mudah diketahui dan didapatkan 

3.1 Saya merasa bahwa informasi lowongan berkarir di perbankan syariah mudah 

didapatkan.  

4. Adanya kesempatan promosi 

atau peningkatan jabatan 

4.1 Saya percaya bahwa pekerjaan di sektor perbankan syariah menyediakan 

banyak kesempatan untuk promosi.  
4.2 Saya meyakini bahwa dengan memilih berkarir di perbankan syariah dapat 

memberikan peluang untuk mendapatkan peningkatan jabatan yang lebih baik. 
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Variabel Rujukan Indikator Item Pertanyaan 

Religiusitas Tiliouine et al (2009), 

Mulyadi et al (2023)  

1. Menghormati orang tua 

mengharap ridho Allah SWT. 
1.1 Saya menghormati dan membantu orang tua demi mendapatkan ridho Allah. 

2. Toleransi kepada orang lain. 2.1 Saya menghargai orang lain apapun latar belakangnya. 

3. Menghindari interaksi dengan 

lawan jenis, kecuali perlu. 

3.1 Saya hanya berinteraksi dengan lawan jenis jika diperlukan (tidak 

berlebihan).  
4. Memberikan nasihat tentang 

kebaikan dan keburukan. 
4.1 Saya bersedia memberikan nasihat kepada orang di sekitar saya. 

 
5. Membaca atau mendengarkan 

Al-Qur'an. 

5.1 Saya senang membaca Al-Quran atau setidaknya mendengarkan lantunannya 

melalui audio.  

6. Menghadiri shalat berjamaah. 6.1 Saya senang shalat berjamaah karena mengaharap pahala yang lebih besar.  

7. Melakukan shalat sunnah. 7.1 Saya senang melakukan sholat sunnah seperti sholat duha ataupun tahajud.  
8. Melaksanakan shalat wajib 

tepat waktu. 

8.1 Saya selalu berusaha untuk melaksanakan shalat wajib tepat waktu tanpa 

menundanya.  
9. Berdoa saat memulai atau 

mengakhiri kegiatan. 

9.1 Saya berdoa sebelum dan setelah setiap kegiatan seperti belajar atau 

berkendara.  

10. Berpuasa sunnah. 10.1 Saya senang berpuasa sunnah, seperti puasa Senin-Kamis.   
11. Menonton atau mendengarkan 

program keagamaan. 

11.1 Saya genar menonton atau mendengarkan program keagamaan di televisi 

atau media sosial.  
12. Memberikan sumbangan atau 

sedekah. 
12.1 Saya memberikan sumbangan atau sedekah kepada yang membutuhkan. 

 
13. Memohon rahmat Allah saat 

menghadapi kesulitan. 

13.1 Saya berdoa dan memohon rahmat Allah ketika saya menghadapi masalah 

atau kesulitan dalam hidup.  
14. Niat untuk melaksanakan 

ibadah haji jika mampu. 

14.1 Saya berkeinginan untuk melaksanakan ibadah haji apabila memiliki 

kemampuan dalam segi finansial maupun kesehatan. 

Minat Berkarir 

di Perbankan 

Syariah 

Handley et al (2017), 

Hatane et al (2021)  1. Ketertarikan 

1.1 Saya tertarik untuk berkarir di perbankan syariah setelah lulus kuliah. 

1.2 Saya merasa tertarik untuk berkarir di perbankan syariah karena sesuai 

dengan nilai yang saya anut. 

2. Kesenangan 2.1 Saya akan merasa senang jika bekerja di perbankan syariah. 

3. Inovatif 
3.1 Saya melihat peluang untuk menerapkan ide-ide kreatif untuk inovasi dalam 

produk dan layanan perbankan syariah. 
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Variabel Rujukan Indikator Item Pertanyaan 

4. Kompetitif 

4.1 Saya menyukai tantangan yang ada di industri perbankan syariah. 

5.1 Saya merasa dapat berprestasi dan memiliki daya saing di industri perbankan 

syariah. 

5. Kerja keras 
6.1Saya merasa tertarik bekerja di perbankan syariah karena menuntut dedikasi 

tinggi. 

Sumber: Data diolah (2024) 
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3.6 Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini, alat analisis data yang digunakan adalah Statistical Package 

for the Social Sciences (SPSS). SPSS dipilih karena kemampuannya yang andal dan 

praktis dalam mengelola data kuantitatif, melakukan berbagai jenis uji statistik 

klasik, serta menghasilkan output yang jelas dan mudah diinterpretasikan. SPSS 

sangat sesuai untuk penelitian yang berfokus pada analisis regresi linear berganda 

dan pengujian hipotesis seperti uji t, uji F, uji koefisien determinasi (R²), serta uji 

asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi). 

Berbeda dengan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM), yang lebih tepat 

digunakan untuk model kompleks dengan banyak variabel laten dan hubungan 

kausal simultan, penelitian ini tidak melibatkan pengukuran laten yang kompleks 

dan lebih menekankan pada hubungan langsung antar variabel terukur. Oleh karena 

itu, SPSS menjadi pilihan yang lebih efisien dan tepat sasaran dalam menganalisis 

data kuantitatif dalam penelitian ini (Ghozali, 2013). 

 

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan informasi tentang karakteristik 

variabel penelitian yang sedang diteliti. Mereka menghitung nilai-nilai seperti 

rata-rata (mean), standar deviasi, varian, nilai maksimum, nilai minimum, jumlah 

(jumlah total), dan rentang (rentang). Statistik deskriptif juga mengukur kurtosis 

(kemencengan distribusi) dan skewness (kemencengan distribusi) dari distribusi 

data (Ghozali, 2013). 

 

3.6.2 Uji Kualitas Data 

3.6.2.1 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur yang 

digunakan dapat dipercaya dan handal. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas 

diperlukan untuk mengetahui apakah indikator yang digunakan di penelitian ini 

konsisten dan dapat diandalkan untuk digunakan di penelitian. Berdasarkan pada 

(Hair et al., 2017), pengukuran reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 

komposit keandalan. Menurut Hair et al. (2014), instrumen penelitian dianggap 

reliabel jika memiliki nilai Cronbach Alpha setidaknya 0, 60. Nilai cronbach 
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alpha dalam penelitian ini harus lebih besar dari 0, 60. Oleh karena itu, nilai 

antara 0,6 dan 0,7 dianggap baik, dan nilai dari 0,7 hingga 0,9 dianggap 

memuaskan. 

 

3.6.2.2 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengevaluasi seberapa valid sebuah kuesioner. 

Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaannya mampu mengungkap variabel yang 

akan diukur. Validitas mengacu pada seberapa baik sebuah metode, alat, atau 

prosedur mengukur suatu ide. Validitas adalah tingkat ketepatan atau kecermatan 

suatu alat ukur dalam mengukur apa yang seharusnya diukur sesuai dengan 

konsep atau variabel yang ditetapkan. Uji ini dapat menunjukkan seberapa valid 

hasil yang diperoleh dari penggunaan indikator sesuai dengan ide teori yang 

digunakan (Sekaran & Bougie, 2016).  

 

Uji Validitas Item-Total dengan Korelasi Pearson digunakan untuk mengukur 

sejauh mana setiap item dalam instrumen kuesioner berkontribusi secara 

signifikan terhadap konstruk yang diukur. Dalam pengujian ini, korelasi antara 

skor setiap item dengan skor total instrumen dihitung menggunakan koefisien 

korelasi Pearson. Item dinyatakan valid apabila memiliki nilai korelasi positif 

yang signifikan dan biasanya nilai korelasi tersebut minimal 0,30 (Hair et al., 

2010). Nilai korelasi yang tinggi menunjukkan bahwa item tersebut konsisten 

dengan keseluruhan konstruk dan mampu merefleksikan variabel yang diukur 

secara akurat. Uji validitas ini sangat berguna untuk memastikan bahwa setiap 

pertanyaan atau indikator dalam kuesioner benar-benar mengukur aspek yang 

dimaksud dan layak digunakan dalam analisis lebih lanjut. Dalam SPSS, uji ini 

dilakukan dengan menghitung korelasi tiap item terhadap total skor, dan item 

dengan nilai korelasi yang rendah dapat dipertimbangkan untuk direvisi atau 

dihapus demi meningkatkan validitas instrumen (Sekaran & Bougie, 2016). 

 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

Untuk memastikan bahwa sampel memenuhi persyaratan normalitas, 

multikolinieritas, dan heteroskedastisitas, pengujian asumsi klasik dilakukan 
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sebelum melakukan analisis jalur. Uji asumsi klasik termasuk uji normalitas, 

multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 

 

3.6.3.1 Uji Normalitas 

Pengujian normalitas digunakan untuk menentukan apakah distribusi variabel 

dalam model regresi normal (Ghozali 2013). Distribusi variabel yang diteliti dapat 

digunakan untuk menganalisis normalitas. Meskipun tidak selalu diperlukan 

secara mutlak untuk analisis, hasil statistik cenderung lebih baik jika semua 

variabel didistribusikan secara normal. Hasil uji statistik dapat berkurang karena 

ketidaknormalan variabel. Normalitas biasanya dapat dideteksi melalui grafik dan 

uji statistik (Ghozali, 2013). Uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov 

(K-S) dapat digunakan untuk menguji normalitas residual. Jika hasilnya memiliki 

nilai signifikansi di atas 0,05, maka residual terdistribusi secara normal; 

sebaliknya, jika hasilnya memiliki nilai signifikansi di bawah 0,05, maka residual 

tidak terdistribusi normal (Ghozali, 2013). 

 

Analisis grafik, khususnya dengan plot probabilitas normal, adalah cara lain untuk 

menguji normalitas data. Analisis ini membandingkan distribusi kumulatif data 

dengan distribusi normal ideal, yang digambarkan sebagai garis lurus diagonal. 

Data dianggap terdistribusi normal jika titik-titik tersebar di sekitar garis diagonal 

dan mengikuti pola garis tersebut. Secara teoritis, normalitas data dapat diuji dari 

sebaran data pada grafik diagonal atau dari histogramnya: 

1. Jika data tersebar sekitar garis diagonal atau histogram menunjukkan pola 

distribusi yang mendekati normal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

2. Jika data tersebar jauh dari garis diagonal atau histogram tidak menunjukkan 

pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas 

(Ghozali, 2013). 

 

3.6.3.2 Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas uji digunakan untuk menentukan apakah ada korelasi dalam 

model regresi antara variabel independen; uji ini relevan untuk penelitian yang 
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melibatkan lebih dari satu variabel independen. Model regresi yang baik tidak 

akan menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antara variabel independen. 

Nilai toleransi atau faktor inflasi varian (VIF) dapat digunakan untuk mengetahui 

apakah ada multikolinearitas dalam model regresi. Nilai toleransi atau VIF harus 

lebih besar dari 0,1 atau nilai VIF harus kurang dari 10. Sebuah model regresi 

dianggap bebas dari multikolinearitas jika nilai tolerance lebih besar dari 0,1 atau 

nilai VIF kurang dari 10 (Ghozali, 2013). 

 

3.6.3.3 Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah ada 

ketidakseragaman varian residual antar pengamatan dalam model regresi, menurut 

Ghozali (2013). Variasi residual menunjukkan homoskedastisitas jika tetap 

konstan dari satu pengamatan ke pengamatan lain, dan heteroskedastisitas jika 

variasi. Homoskedastisitas ditunjukkan oleh model regresi yang baik. Ada 

berbagai cara untuk mengidentifikasi heteroskedastisitas. Satu cara untuk 

mengidentifikasi heteroskedastisitas adalah dengan melihat pola pada grafik 

scatterplot yang menunjukkan hubungan antara residual (SRESID) dan nilai 

prediksi (ZPRED). Pola yang ditemukan pada grafik ini, di mana sumbu Y 

menunjukkan nilai prediksi yang telah disesuaikan (ZPRED), dan sumbu X 

menunjukkan residual yang tidak standar. Menurut Ghozali (2013), tujuan dari 

analisis heteroskedastisitas adalah untuk menemukan pola-pola yang mungkin 

muncul pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED sebagai tanda bahwa 

ada perbedaan dalam varian residual model regresi. 

1. Jika terdapat pola khusus, seperti titik-titik yang membentuk pola reguler 

seperti gelombang, perluasan, dan penyempitan, ini menunjukkan adanya 

indikasi heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak terlihat pola yang jelas, dan titik-titik tersebar secara acak diatas dan 

di bawah angka 0 pada sumbu Y, ini menunjukkan bahwa tidak ada 

heteroskedastisitas. 
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3.6.3.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear 

terdapat korelasi antara kesalahan residual pada satu periode dengan kesalahan 

residual pada periode sebelumnya. Jika terdapat korelasi tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat masalah autokorelasi. Masalah ini muncul karena 

residual tidak independen antara satu observasi dengan observasi lainnya. Model 

regresi yang dianggap baik adalah yang bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2013). 

Menurut Danang (2013), kriteria Durbin Watson (DW) digunakan untuk 

menentukan penerimaan atau penolakan terhadap hipotesis nol sebagai berikut: 

Jika DW < -2, berarti terjadi autokorelasi positif. 

1. Jika -2 ≤ DW ≤ +2, berarti tidak terjadi autokorelasi. 

2. Jika DW > +2, berarti ada autokorelasi negatif. 

 

3.7.4 Pengujian Hipotesis Statistik 

Uji signifikansi parameter individual (uji t) dan uji signifikansi parameter 

serempak (uji F) akan digunakan untuk mengestimasi parameter secara statistik. 

 

3.6.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk menentukan seberapa sesuai garis 

regresi dengan data atau untuk menghitung persentase variasi total variabel 

respons (Y) yang dapat dijelaskan oleh model regresi. Nilai R2 berkisar antara 0 

dan 1; semakin tinggi nilainya, semakin baik garis regresi menjelaskan variasi 

data aktual. Sebaliknya, semakin rendah nilainya, semakin buruk garis regresi 

menjelaskan variasi data. Koefisien determinasi yang tidak disesuaikan adalah R2. 

Kita melihat R2 yang disesuaikan untuk penyesuaian tambahan terhadap jumlah 

variabel independen dalam model. 

 

3.6.4.2 Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menentukan apakah model regresi layak digunakan dalam 

penelitian. Uji ini bertujuan untuk menguji signifikansi secara simultan atau 

keseluruhan dari model regresi, yaitu untuk mengetahui apakah semua variabel 

independen secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen. Dengan tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), keputusan dibuat 
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berdasarkan nilai signifikansi (p-value). Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05, maka model regresi dianggap layak dan dapat dilanjutkan ke tahap pengujian 

berikutnya (Ghozali, 2016). Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, 

maka model dianggap tidak sesuai untuk digunakan dalam penelitian. 

 

3.6.4.3 Uji Signifikansi Individual (Uji Statistik T) 

Untuk mengukur signifikansi pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap 

variabel terikat, digunakan uji t dengan tingkat signifikansi α = 5%. Uji t secara 

parsial bertujuan untuk mengetahui apakah setiap variabel independen secara 

individual memberikan kontribusi yang signifikan dalam menjelaskan variabel 

dependen dalam model regresi. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai 

signifikansi (p-value). Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka 

variabel independen dianggap berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka variabel independen 

dianggap tidak berpengaruh signifikan. 

 

3.6.4.4 Pengujian dengan Analisis Regresi Moderate (Moderate Regresion  

            Analysis – MRA) 

Uji interaksi, juga dikenal sebagai analisis regresi moderat (MRA), adalah jenis 

regresi berganda linear yang persamaan regresinya memperhitungkan interaksi 

antar variabel (Ghozali, 2013). Salah satu variabel independen yang memengaruhi 

kekuatan hubungan antara variabel independen lainnya dan variabel dependen 

disebut variabel moderating (Ghozali, 2013). Terdapat tiga metode untuk menguji 

regresi dengan variabel moderasi: 

1. Uji interaksi 

2. Uji nilai selisih mutlak 

3. Uji residual 

Uji hipotesis secara regresi moderat pada penelitian ini menggunakan uji 

interaksi. Uji MRA dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5(X1*X4) + b6(X2*X4) + b7(X3*X4) 

+ e 
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Keterangan: 

Y : minat mahasiswa berkarir di perbankan syariah 

a : konstanta  

b : koefisien regresi  

X1 : persepsi 

X2 : lingkungan keluarga  

X3 : pertimbangan pasar kerja 

X4 : religiusitas 

e : error term. 

 

3.7 Pilot Test  

Studi ini menggunakan kuesioner sebagai alat utama. Menurut penjelasan yang 

diberikan oleh Moeliono et al. (2017), instrumen ini merupakan alat pengukur 

yang penting untuk mengumpulkan informasi secara akurat tentang berbagai 

karakteristik variabel. Dalam penelitian, peran instrumen sangat penting karena 

efektivitas instrumen sangat bergantung pada kualitas dan kebenaran data yang 

diperoleh. Dilakukan uji coba pada mahasiswa jurusan akuntansi di Universitas 

Lampung, Polinela, UIN Raden Intan Lampung, dan UIN Metro pada angkatan 

2021, 2022, dan 2023 untuk memverifikasi keakuratan dan kelayakan instrumen 

untuk digunakan dalam penelitian.  

 

Mahasiswa Angkatan 2021, 2022, dan 2023 dari Jurusan Akuntansi Universitas 

Negeri Lampung menjalani tes eksperimen pada bulan Juli 2024. Studi ini terdiri 

dari empat variabel: Persepsi Mahasiswa, Lingkungan Keluarga, Pertimbangan 

Pasar Kerja, Religiusitas, dan Minat Mahasiswa. Setiap variabel terdiri dari 36 

pertanyaan atau indikator. Hasil menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan (36 

pertanyaan) dalam penelitian ini valid dan dapat diandalkan, sehingga dapat 

digunakan dalam penelitian utama yang sedang berlangsung. 

 

Penyebaran kuesioner dilakukan secara online melalui penggunaan formulir 

Google. Mahasiswa jurusan akuntansi yang dikenal oleh peneliti dihubungi 

melalui media sosial seperti WhatsApp Messenger dengan perwakilan dari 

berbagai perguruan tinggi di Lampung, termasuk Universitas Lampung, Polinela, 

UIN Raden Intan Lampung, dan UIN Metro. Hasil dari uji coba pilot ini 

menunjukkan bahwa semua kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini valid 

dan dapat digunakan untuk penelitian berikutnya.  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana persepsi 

mahasiswa, lingkungan keluarga, dan pertimbangan pasar kerja memengaruhi 

minat mahasiswa akuntansi di perguruan tinggi negeri di Lampung untuk bekerja 

di perbankan syariah dengan religiusitas sebagai variabel moderasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Persepsi Mahasiswa (H1), Lingkungan 

Keluarga (H2), dan Pertimbangan Pasar Kerja (H3) secara signifikan memengaruhi 

keinginan siswa untuk bekerja di perbankan syariah. Selain itu, hasil uji moderasi 

menunjukkan bahwa religiusitas memperkuat pengaruh Lingkungan Keluarga (H5) 

dan Pertimbangan Pasar Kerja (H6). Tetapi religiusitas tidak terbukti memoderasi 

pengaruh Persepsi Mahasiswa terhadap minat berkarir di bidang ini (H4). 

 

Studi ini menjelaskan bahwa meskipun religiusitas dapat memperkuat pengaruh 

beberapa faktor eksternal terhadap minat karir, perannya bersifat selektif dan tidak 

seragam pada setiap hubungan variabel. Hasil ini mengonfirmasi sebagian dari 

Theory of Planned Behavior (TPB) dan Self-Determination Theory (SDT), terutama 

tentang bagaimana motivasi intrinsik dan nilai-nilai personal memengaruhi perilaku 

dan pengambilan keputusan karir mahasiswa.  

 

Model ini memiliki efek yang signifikan dan menjelaskan 81,2% variasi minat karir. 

Sekolah tinggi harus meningkatkan upaya untuk mendorong karir di perbankan 

syariah dengan mengadakan seminar, pelatihan, atau magang dengan bank-bank 

tersebut. Bank syariah juga harus memberikan kesempatan kerja yang adil dan 

menawarkan program karir kepada siswa. Untuk meningkatkan peluang karir, 

mahasiswa harus aktif mempelajari karir perbankan syariah dan mengikuti tren 

industri. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya melihat bagaimana mahasiswa melihat karir perbankan 

syariah. Karena persepsi dan minat manusia dapat berubah seiring berjalannya 

waktu, hal ini dapat menyebabkan bias di masa yang akan datang.  

2. Studi ini menggunakan metode penyebaran kuesioner secara online dengan 

menggunakan Google Forms. Dengan platform ini, responden dapat mengisi 

kuesioner secara mandiri. Akibatnya, peneliti tidak dapat melihat langsung 

bagaimana responden mengisi kuesioner. Namun demikian, peneliti terus 

melakukan berbagai prosedur mitigasi baik sebelum maupun sesudah 

pengambilan data. Seleksi responden menggunakan pertanyaan penyaring 

seperti asal perguruan tinggi dan angkatan masuk kuliah adalah langkah awal 

mitigasi. Mencoba menyebarkan kuesioner kepada responden yang ditargetkan 

sesuai dengan kriteria yang diperlukan. Selain itu, data yang diterima diperiksa 

satu per satu dan secara acak diperiksa untuk mitigasi sesudah yang sudah 

dilakukan.  

3. Studi ini belum menyelidiki lebih lanjut hubungan antara faktor psikologis dan 

minat mahasiswa dalam memilih karir mereka. Jenis kepribadian, yang dapat 

memengaruhi setiap siswa dalam membuat keputusan, adalah salah satu dari 

elemen psikologis ini.  

 

5.3 Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh, maka peneliti memberi bahan masukan 

sebagai berikut: 

1. Untuk Perguruan Tinggi diharapkan meningkatkan upaya sosialisasi dan 

edukasi tentang Perbankan Syariah, termasuk melalui seminar, pelatihan, atau 

kerja sama dengan lembaga perbankan syariah untuk program magang 

mahasiswa. 

2. Untuk Perbankan Syariah diharapkan aktif mengadakan program promosi karir, 

seperti job fair, pelatihan, atau program magang khusus untuk mahasiswa, serta 

memberikan pemahaman lebih dalam terkait nilai-nilai dan peluang karir yang 

tersedia di sektor ini. 

3. Untuk Mahasiswa lebih banyak menggali informasi terkait karir di Perbankan 

Syariah yang dapat meningkatkan minat untuk bisa berkarir di Perbankan 
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Syariah, Mengikuti informasi terkini terkait dunia Perbankan guna membuka 

peluang besar dalam informasi lowongan kerja atau karir di Perbankan Syariah. 

4. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas variabel penelitian 

dengan memasukkan faktor-faktor psikologis seperti tipe kepribadian, motivasi 

intrinsik yang lebih mendalam, atau faktor sosial lainnya yang dapat 

memengaruhi minat karir mahasiswa secara lebih komprehensif. Selain itu, 

diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode campuran 

(mixed methods) dengan menambahkan wawancara atau studi kualitatif untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai alasan dan persepsi 

mahasiswa dalam memilih karir di perbankan syariah serta memperluas 

cakupan lokasi penelitian ke perguruan tinggi di wilayah lain untuk melihat 

apakah hasil yang ditemukan bersifat konsisten atau berbeda berdasarkan 

konteks regional yang berbeda.. 
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KUSIONER PENELITIAN 

 

Pengaruh Persepsi Mahasiswa, Lingkungan keluarga, dan Pertimbangan 

Pasar Kerja Terhadap Minat Mahasiswa Jurusan Akuntansi Berkarir di 

Perbankan Syariah yang Dimoderasi oleh Religiusitas 

(Studi pada Mahasiswa Jurusan Akuntansi Perguruan Tinggi Negeri di 

Provinsi Lampung) 

 

Responden yang terhormat, saya yang bernama Alit Syaifulloh mahasiswa Magister 

Ilmu Akuntansi yang sedang melakukan pengumpulan data dan penelitian yang 

diperlukan untuk menyusun Tugas Akhir dengan judul “Pengaruh Persepsi 

Mahasiswa, Lingkungan keluarga, dan Pertimbangan Pasar Kerja Terhadap 

Minat Mahasiswa Jurusan Akuntansi Berkarir di Perbankan Syariah yang 

Dimoderasi oleh Religiusitas (Studi pada Mahasiswa Jurusan Akuntansi 

Perguruan Tinggi Negeri di Provinsi Lampung) 

” dengan demikian saya sebagai penulis sangat mengharapkan partisipasi anda 

sebagai responden untuk dapat meluangkan sedikit waktu untuk mengisi kuesioner 

yang saya lampirkan. Atas Perhatian dan kesempatan yang diberikan saya ucapkan 

terima kasih. 

Identitas Responden 

Nama     :  

Tanggal lahir    :  

Jenis kelamin    : 

Asal perguruan tinggi   : 

Jurusan    : 

Angkatan    : 

Nomor Pokok Mahasiswa  :     : 

 

Apakah Anda mahasiswa Akuntansi di Perguruan Tinggi Negeri Lampung? : Ya/ 

Tidak 

Apakah Anda mahasiswa angkatan 2021,2022 atau 2023 : Ya / Tidak 
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Apakah anda pernah menempuh Pendidikan di lembaga pendidikan islami 

(MI/MTS/MA/pesantren)   : Ya / Tidak 

Adakan keluarga/kerabat yang bekerja di perbankan syariah  : Ya / Tidak 

 

Mohon berikan tanda (√) pada kolom penilaian sesuai dengan pendapat anda. 

Variabel Persepsi Mahasiswa 

Rujukan Item Pertanyaan STS TS R S SS 

Sampaio et al 

(2024) [Q2] 

Saya merasa tertarik dengan pekerjaan yang ada di sektor 

perbankan syariah.           

Saya ingin bekerja di sektor perbankan syariah karena 

sesuai dengan minat saya.           

Saya memiliki keinginan memilih berkarir di perbankan 

syariah karena dirasa memiliki prospek karir yang cukup 

menjanjikan.           

Saya merasa pekerjaan di perbankan syariah menawarkan 

peluang pengembangan karir yang baik.           

Saya memiliki keinginan memilih berkarir di perbankan 

syariah karena suasana kerja dirasa lebih religus.           

 

 

Variabel Lingkungan Keluarga 

Rujukan Item Pertanyaan STS TS R S SS 

Myburgh 

(2005) [Q1], 

Kong et al 

(2020) [Q2] 

Orang tua saya memberikan saran mengenai pilihan karir 

saya.           

Saya akan mendiskusikan dengan orang tua saya 

mengenai kemungkinan bekerja di perbankan syariah.           

Orang tua saya akan mendukung apabila saya berkarir di 

perbankan syariah           

Dakam pemilihan karir, saya terinspirasi oleh profesi 

orang tua atau anggota keluarga saya.           

Terdapat keluarga saya yang bekerja di perbankan syariah.           

 

Variabel Pertimbangan Pasar Tenaga Kerja 

Rujukan Item Pertanyaan STS TS R S SS 

Wheeler 

(1983) [Q1], 

Senoadi 

(2015) [S2] 

Saya memiliki keinginan memilih berkarir di perbankan 

syariah karena dirasa peluang berkarir masih terbuka 

lebar.           

Saya memiliki keinginan memilih berkarir di perbankan 

syariah agar terhindar dari Pemutusan Hubungan Kerja 

(PHK).           

Saya merasa bahwa informasi lowongan berkarir di 

perbankan syariah mudah didapatkan.           

Saya percaya bahwa pekerjaan di sektor perbankan 

syariah menyediakan banyak kesempatan untuk promosi.           
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Saya meyakini bahwa dengan memilih berkarir di 

perbankan syariah dapat memberikan peluang untuk 

mendapatkan peningkatan jabatan yang lebih baik.           

 

Variabel Minat Berkarir di Perbankan Syariah 

Rujukan Item Pertanyaan STS TS R S SS 

Handley et al 

(2017) [Q2], 

Hatane et al 

(2021) [Q2] 

Saya tertarik untuk berkarir di perbankan syariah setelah 

lulus kuliah.           

Saya merasa tertarik untuk berkarir di perbankan syariah 

karena sesuai dengan nilai yang saya anut.           

Saya akan merasa senang jika bekerja di perbankan 

syariah.           

Saya melihat peluang untuk menerapkan ide-ide kreatif 

untuk inovasi dalam produk dan layanan perbankan 

syariah.           

Saya menyukai tantangan yang ada di industri perbankan 

syariah.           

Saya merasa dapat berprestasi dan memiliki daya saing di 

industri perbankan syariah.           

Saya merasa tertarik bekerja di perbankan syariah karena 

menuntut dedikasi tinggi.           

 

Variabel Religiusitas 

Rujukan Item Pertanyaan STS TS R S SS 

Tiliouine et al 

(2009) [Q2], 

Mulyadi et al 

(2023) [S2] 

Saya menghormati dan membantu orang tua demi 

mendapatkan ridho Allah.           

Saya menghargai orang lain apapun latar belakangnya.           

Saya hanya berinteraksi dengan lawan jenis jika 

diperlukan (tidak berlebihan).           

Saya bersedia memberikan nasihat kepada orang di sekitar 

saya.           

Saya senang membaca AL-Quran atau setidaknya 

mendengarkan lantunannya melalui audio.           

Saya senang shalat berjamaah karena mengaharap pahala 

yang lebih besar.           

Saya senang melakukan sholat sunnah seperti sholat duha 

ataupun tahajud.           

Saya selalu berusaha untuk melaksanakan shalat wajib 

tepat waktu tanpa menundanya.           

Saya berdoa sebelum dan setelah setiap kegiatan seperti 

belajar atau berkendara.           

Saya senang berpuasa sunnah, seperti puasa Senin-Kamis.           

Saya genar menonton atau mendengarkan program 

keagamaan di televisi atau media sosial.           

Saya memberikan sumbangan atau sedekah kepada yang 

membutuhkan.           

Saya berdoa dan memohon rahmat Allah ketika saya 

menghadapi masalah atau kesulitan dalam hidup.           

Saya berkeinginan untuk melaksanakan ibadah haji 

apabila memiliki kemampuan dalam segi fiansial maupun 

kesehatan.           
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